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ABSTRAK

Kirisis iklim dan meningkatnya tuntutan akan praktik industri yang berkelanjutan mendorong
perusahaan untuk memperkuat aspek transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik green production dalam
sustainability report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan standar global reporting
initiative  (GRI). indikator yang dianalisis meliputi green production/cleaner
production/carbon efficiency/low emission, energy efficiency, waste reduction, serta
sustainable materials & resources conservation. Penelitian ini menggunakan metode analisis
isi (content analysis) dengan teknik penilaian skor untuk mengukur tingkat pengungkapan
(disclosure) dan implementasi (substansi) dari masing-masing indikator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah diimplementasikan secara cukup baik,
khususnya pada indikator energy efficiency dan waste reduction. Namun demikian, terdapat
kesenjangan antara tingkat substansi dan pengungkapan, terutama pada indikator green
production/cleaner production/carbon efficiency/low emission dan sustainable materials &
resources conservation yang belum sepenuhnya didukung oleh data kuantitatif dan terdapat
implementasi yang sepenuhnya belum terstruktur. Analisis penyebab akar masalah
menggunakan fishbone diagram mengidentfikasi beberapa permasalahan, mulai dari SDM
kurang terlatih, pengelolaan aspek lingkungan yang belum sepenuhnya terstruktur dan terukur,
ketersediaan teknologi pendukung yang belum memadai, dll. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, disusun usulan perbaikan dengan pendekatan Best Practices SCOR, seperti
pemanfaatan teknologi IoT untuk pemantauan lingkungan, peningkatan kolaborasi lintas
fungsi, dan pengutaan sistem tata kelola keberlanjutan perusahaan.

Kata Kunci: Green Production, Sustainability Reporting, Global Reporting Initiative, Best
Practices SCOR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di tengah pesatnya laju industrialisasi di Indonesia, geliat pembangunan ekonomi tidak dapat

dipisahkan dari aktivitas produksi yang terus berkembang secara masif, terutama pada sektor-
sektor padat energi seperti industri semen. Namun, dibalik kemajuan tersebut, terdapat
konsekuensi lingkungan yang kian memprihatinkan. Aktivitas produksi dalam skala besar
memang berkontribusi signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga meninggalkan
jejak ekologis yang signifikan, seperti tingginya emisi karbon, pencemaran udara, serta
timbulan limbah berbahaya. menurut data dari World Economic Forum (WEF 2024) industri
semen secara global menghasilkan sekitar 1,6 miliar ton metrik CO: pada tahun 2022, yang
setara dengan sekitar 8% dari total emisi CO: dunia, menjadikannya salah satu kontributor
terbesar terhadap krisis iklim. Di Indonesia, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk sebagai
produsen semen terbesar di Asia Tenggara menjadi contoh konkret bagaimana skala produksi
yang masif dapat berdampak serius terhadap lingkungan. Dalam laporan keberlanjutan tahun
2023, perusahaan ini mencatatkan emisi langsung (scope 1) sebesar 17,4 juta ton COze dan
penggunaan air mencapai 8,9 juta meter kubik untuk kebutuhan proses produksi. Selain itu,
limbah industri yang dihasilkan mencapai lebih dari 137 ribu ton, termasuk limbah B3 yang
memiliki potensi mencemari tanah dan air jika tidak dikelola dengan benar (SIG Sustainability
Report, 2023). Fakta fakta ini menyoroti bahwa perlu adanya peninjauan kembali terhadap
bagaimana aktivitas industri dijalankan, khususnya apakah sudah mempertinbangkan aspek
keberlanjutan lingkungan secara menyeluruh. Ketika sektor produksi menjadi tulang punggung
pembangunan nasional, maka tanggung jawab lingkungan perusahaan tidak cukup hanya dilihat
dari hasil akhir, tetapi juga harus mencakup seluruh proses yang dijalankan, dampak yang
ditimbulkan, serta bagaimana informasi terkait hal tersebut disampaikan secara terbuka kepada
publik.

Melihat realitas lingkungan yang kian tertekan akibat aktivitas industri, tidak lagi
relevan bagi sektor manufaktur untuk terus berpijak pada model produksi konvensional yang
hanya mengejar volume dan efisiensi biaya tanpa mempertimbangkan beban ekologis yang

ditinggalkan. Meskipun selama ini pendekatan tersebut berhasil mendorong pertumbuhan



ekonomi, faktanya ia juga menyisakan dampak serius berupa emisi karbon yang mencemari
atmosfer, eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran, dan timbulan limbah berbahaya
yang mengancam keberlanjutan ekosistem. Dalam konteks industri modern, seiring
meningkatnya tekanan terhadap industri untuk menjalankan operasional yang lebih
bertanggung jawab secara ekologis, konsep green production muncul sebagai pendekatan yang
kini dipandang bukan lagi sebagai pilihan, tetapi sebagai langkah penting yang harus diambil
oleh industri. Berdasarkan framework yang dikembangkan oleh (Asif et al., 2020), green
production merupakan integrasi aspek lingkungan ke dalam seluurh siklus produksi dimulai
dari desain, pemilihan bahan baku, proses manufaktur, hingga distribusi dengan tujuan
meminimalkan emisi, memaksimalkan efisiensi sumber daya, dan mengurangi ketergantungan
terhadap bahan mentah yang tidak dapat diperbarui. Kerangka ini menempatkan tanggung
jawab lingkungan bukan sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai bagian yang melekat dalam
strategi operasional perusahaan. Dalam konteks ini, PT Semen Indonesia sebagai aktor utama
dalam industri semen nasional memegang peranan krusial. Skala operasional yang masif
membawa konsekuensi lingkungan yang tak kecil, dan oleh karena itu, upaya beralih menuju
praktik produksi hijau menjadi lebih dari sekadar pemenuhan regulasi melainkan cermin dari
komitmen moral perusahaan terhadap keberlanjutan. Perubahan arah ini merupakan langkah
penting yang harus diambil, bukan hanya untuk menjaga kelangsungan bisnis dalam jangka
panjang, tetapi juga agar pertumbuhan ekonomi tidak merusak lingkungan. Karena itu, penting
untuk meninjau secara cermat bagaimana perusahaan menerapkan produksi ramah lingkungan
(green production), serta bagaimana komitmen tersebut disampaikan kepada publik sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menghadapi tantangan keberlanjutan.

Untuk mendukung transisi tersebut sebagai bagian dari upaya untuk memperkuat
implementasi produksi yang berkelanjutan, pendekatan Best Practices (BP) dalam kerangka
Supply Chain Operations Reference (SCOR) versi 14 menjadi salah satu acuan penting yang
diterapkan dalam lingkup green production. BP bukan hanya menawarkan metode teknis yang
terbukti efektif, tetapi juga menggambarkan cara berpikir operasional yang fokus pada efisiensi,
konsistensi, dan keberlanjutan dalam menjalankan setiap kegiatan bisnis. Dalam praktiknya,
prinsip-prinsip BP selaras dengan konsep green production, karena sama-sama mendorong
pencegahan dampak lingkungan sejak tahap awal produksi, pengurangan limbah langsung dari
sumbernya, pemilihan proses yang lebih ramah lingkungan, serta penciptaan nilai tambah yang

tidak hanya ekonomis tetapi juga ekologis. Keselarasan ini menunjukan bahwa green



production dan best practices memiliki fokus yang serupa, yakni mendorong perusahaan untuk
tidak hanya mengejar hasil akhir, tetapi juga merancang dan menjalankan proses bisnis secara
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendekatan best practices dalam green production bukan
hanya menjadi strategi teknis semata, tetapi juga merupakan strategi moral dan bisnis yang
memperkuat posisi perusahaan dalam menjawab tantangan keberlanjutan di era industri
modern.

Sebagai pemain utama dalam sektor industri strategis di Indonesia, PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk telah menempatkan isu keberlanjutan sebagai bagian penting dari transformasi
bisnisnya. Perusahaan ini tidak hanya menyatakan komitmen secara normatif, tetapi juga
menerapkannya melalui serangkaian program nyata seperti penggunaan bahan bakar alternatif
dari limbah industri, optimalisasi efisiensi energi dalam proses pembakaran, serta sistem
pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan dan terintegrasi. Seluruh inisiatif tersebut
menjadi cerminan dari upaya perusahaan dalam mengadopsi prinsip green production sebagai
bagian dari operasional sehari-hari. Untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi,
perusahaan secara rutin menerbitkan laporan keberlanjutan/sustainability report tahunan yang
disusun berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) sebuah kerangka pelaporan
internasional yang dirancang untuk menyampaikan peforma lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan secara terbuka. Namun demikian, komitmen yang disampaikan melalui laporan
tersebut masih menyisakan ruang untuk ditelaah lebih dalam. Salah satu pertanyaan yang patut
diajukan adalah: sejauh mana aspek green production benar-benar diungkapkan secara
menyeluruh, terstruktur, dan konsisten sesuai indikator yang ditetapkan GRI? Di sinilah peran
penelitian menjadi relevan. Pendekatan content analysis digunakan karena memungkinkan
peneliti untuk secara sistematis mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mengukur tingkat
pengungkapan indikator green production dalam laporan keberlanjutan PT Semen Indonesia.
Dengan pendekatan ini, uraian deskriptif dalam laporan dikodekan menjadi data kuantitatif
yang dapat dianalisis secara objektif, sehingga menghasilkan gambaran yang terukur mengenai
transparansi perubahan dalam menyampaikan kinerja keberlanjutannya. Hasil dari analisis ini
tidak hanya relevan bagi kalangan akademisi dan pembuat kebijakan, tetapi juga penting bagi
perusahaan sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelaporan di masa mendatang.
Lebih dari itu, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi awal dalam mendorong
praktik pelaporan yang lebih akuntabel dan berbasis data dalam industri manufaktur di

Indonesia.



Meski upaya menuju green production telah mulai diimplementasikan oleh berbagai
perusahaan, langkah tersebut belum sepenuhnya berarti tanpa adanya transparansi dalam
penyampaian informasi kepada publik. Komitmen terhadap keberlanjutan perlu dibuktikan
tidak hanya melalui tindakan, tetapi juga melalui pengungkapan pelaporan yang kredibel,
terstruktur, dan dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan atau publik secara luas.
Artinya, keberhasilan suatu inisiatif ramah lingkungan baru akan terasa berdampak nyata
apabila disertai dengan sistem pelaporan yang mampu menunjukkan secara nyata sejauh mana
tanggung jawab lingkungan benar benar dijlaankan. Dalam kaitannya dengan hal ini, studi yang
dilakukan oleh (Machado et al., 2023) menunjukkan bahwa meskipun banyak perusahaan telah
menggunakan standar GRI dalam pelaporannya, praktik green supply chain dan keberlanjutan
yang diungkapkan seringkali masih bersifat deskriptif dan kurang disertai data kuantitatif yang
lengkap. Pentingnya keberadaan standar pelaporan yang tidak hanya mencatat keberhasilan,
tetapi juga menyajikan data yang terukur dan konsisten sebagai dasar evaluasi bersama.
Perusahaan perlu mengadopsi kerangka pelaporan yang komprehensif, kredibel, dan berlaku
secara global, salah satu standar yang paling banyak diakui dalam praktik dalam praktik
pelaporan keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). GRI dirancang untuk
membantu organisasi/perusahaan menyusun laporan yang tidak hanya menggambarkan kinerja
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG), tetapi juga disususn secara sistematis, transparan, dan
mudah dibandingkan antar waktu maupun antar perusahaan. Dalam aspek lingkungan, GRI
menyediakan sejumlah indikator yang spesifik yang sangat relevan untuk mengukur
implementasi green production, seperti GRI 301 (Material), GRI 302 (Energy), dan GRI 305
(Emissions), yang masing-masing menekankan pentingnya efisiensi penggunaan sumber daya,
pengurangan emisi, serta pengelolaan material secara bertanggung jawab. Standar-standar ini
tidak hanya mendorong perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan secara lebih
bertanggung jawab, tetapi juga memberikan alat ukur yang jelas dalam menilai efektivitas dari
strategi keberlanjutan yang telah dijalankan

Untuk menjawab sejauh mana komitmen green production benar-benar tercermin dalam
laporan keberlanjutan perusahaan, penelitian ini menggunakan metode content analysis sebagai
pendekatan utama. Metode ini dipilih karena mampu menguraikan informasi kualitatif dalam
dokumen menjadi bentuk data yang sistematis dan terukur. Melalui metode ini, setiap elemen
naratif dalam laporan baik berupa deskripsi program, penyebutan inisiatif, hingga penyajian

data dapat diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan indikator yang telah ditentukan, dalam



hal ini merujuk pada standar GRI terkait aspek lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi tidak hanya keberadaan informasi, tetapi juga kedalaman dan
konsistensinya. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat dalam mengukur
efektivitas komunikasi keberlanjutan perusahaan serta menjadi masukan bagi peningkatan
kualitas pelaporan di masa mendatang.

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, penlitian ini akan mengangkat topik
dengan judul: “REKOMENDASI IMPLEMENTASI PERBAIKAN PRAKTIK GREEN
PRODUCTION BERDASARKAN GLOBAL REPORTING INITIATIVE & BEST PRACTICES
SCOR 14 PADA PT SEMEN INDONESIA (Persero) Tbk”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis masalah yang telah di jelaskan dalam latar belakang, perumusan masalah

dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi praktik green production dilakukan oleh PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk serta bagaimaan praktik tersebut tercermin dalam SR perusahaan?
2. Apa saja rekomendasi strategis yang dapat dilakukan PT SIG untuk memperkuat
implementasi disclosure & substansi praktik green production dalam sustainability

report perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan, tujuan penelitian dapat disampaikan

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana implmentasi praktik green production dijalankan oleh
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dan sejauh mana praktik tersebut tercermin secara
substantif dalam SR perusahaan.

2. Untuk merumuskan rekomendasi strategis yang dapat memperkuat implementasi
disclosure dan substansi praktik green production dalam SR PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk.

1.4 Manfaat Penelitian
Dibawah ini merupakan hal yang menjadi manfaat penelitian:

1. Penelitian ini dapat meningkatkan transparansi praktik Green Production berdasarkan

indikator Global Reporting Initiative (GRI).



2. Penelitian ini memberikan pemahaman kepada perusahaan untuk mengevaluasi
sejauh mana perusahaan dalam menerapkan praktik Greenm Production dengan
mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki.

3. Penelitian ini berperan dalam memberikan rekomendasi perbaikan bagi perusahaan

berdasarkan analisis Suistanability Report (SR).

1.5 Batasan Penelitian
Dibawah ini merupakan hal yang menjadi Batasan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada sustainability report PT Semen Indonesia tahun 2023.
2. Penelitian ini terfokus hanya pada analisis praktik green production.

3. Penelitian ini hanya terfokus pada 1 perusahaan yaitu PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

2.1.1 Green Production & Green Technology

Penelitian yang dilakukan oleh (Baah, et al., 2021) Penelitian ini mencerminkan fokus
penelitian pada hubungan antara tekanan para pemangku kepentingan yang terbagi menjadi
tekananan regulatori dan organisasi dengan penerapan produksi hijau, citra perusaahaan, serta
kinerja lingkungan dan keuangan dalam konteks industri manufaktur berskala kecil dan
menengah (SMEs). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis Partial
Least Squares Structures Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui survei
kepada para pemilik dan manajer di SME manufaktur, dengan teknik stratified random
sampling. Hasilnya menunjukan bahwa tekanan pemangku kepentingan regulatori dan
organisasi berdampak positif signigikan pada penerapan praktik produksi hijau, reputasi
perusahaan, dan kinerja lingkungan. Praktik produksi hijau berkontribusi positif terhadap
reputasi perusahaan dan kinerja lingkungan, sekaligus berperan sebagai mediator antara
tekanan pemangku kepentingan dan peforma perusahaan. Temuan ini menekankan bahwa
tekanan stakeholder adalah pendorong utama adopsi green production di SME, tetapi investasi
awal dapat menekan margin keuangan dalam jangka pendek. Dalam penelitian yang
disampaikan oleh (Li, et al., 2023) Penelitian ini mencerminkan fokus utama penelitian, yaitu
menelaah hubungan antara produksi hijau (green production) dari teknologi hijau (green
technology) terhadap keeberlanjutan (sustainability), dengan menelusuri peran mediasi dari
pengurangan limbah (waste reduction) dan efisiensi energi (energy use reduction). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbasis skala
likert 1-5 dari 600 responden yang terdiri dari manajer dan insinyur di industri tekstil di
Pakistan. Hasil penelitian menunjukan bahwa green production (GP) dan green technology
(GT) secara signifikan dan positif mempengaruhi pengurangan limbah (WR) dan pengurangan
penggunaan energi (EC). Secara spesifik, GT memiliki pengaruh paling kuat terhadap
sustainability dengan koefisien = 0.0921, sedangkan GP juga berkontribusi signifikan dengan
B =0.457. EC memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan sebesar B = 0.326, dan WR



sebesar B =0.162. Semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti signifikan secara
statistik dengan nilai p < 0.05. Selain itu, model memiliki SMR = 0.079 yang menunjukan
model fit, serta Q-Square menunjukan prediktivitas model yang moderat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Judijanto, Putri, Ansori, & Khamaludin, 2023) fokus utama dari studi ini pada
bagaimana tiga variabel utama energi terbarukan, efisiensi energi, dan teknologi hijau yang
berkontribusi terhadap penurunan emisi karbon di sektor manufaktur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equaiton Modeling — Partial
Least Squares (SEM-PLS). data dikumpulkan melalui 150 perusahaan manufaktur di kota
Tangerang melalui kuesioner, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil analisis menunjukan
bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pengurangan emisi karbon. Efisiensi energi memiliki pengaruh paling kuat ( = 0.593), diikuti
oleh teknologi hijau (B = 0.362) dan energi terbarukan (B = 0.245). nilai R? sebesar 0.594
menunjukan bahwa ketiga variabel menjelaskan sekitar 59,4% dari varians pengurangan emisi
karbon. Artinya, strategi implementasi efisiensi energi dan adopsi teknologi hijau terbukti lebih
berdampak langsung dalam konteks industrial decarbonization. Studi yang dikemukakan oleh
(Yuan & Wu, 2024) judul ini menekankan pada penerapan efisiensi energi termal dengan
dukungan teknologi komputer dalam konteks manufaktur hijau. Penelitian ini menggunakan
pendekatan aplikatif berbasis teknologi sistem informasi dan otomatisasi industri, dengan
memadukan komputasi real-time dan sistem blockchain untuk mendukung pelacakan proses
serta optimalisasi penggunaan energi termal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
sistem ini berdampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi energi termal, mengurangi
pemborosan energi dalam proses produksi, serta memungkinkan perusahaan untuk melakukan
pemantauan energi secara lebih akurat dan berkelanjutan. Sistem blockchain yang terintegrasi
juga meningkatkan traceability dan transparansi data energi, yang penting untuk audit
lingkungan dan kepatuhan terhadap standar green manufacturing. Penelitian ini menegaskan
bahwa penggunaan teknologi komputer dan blockchain bukan hanya mendukung efisiensi
energi, tetapi juga mendorong sistem produksi yang lebih akuntabel dan cerdas. Dalam laporan
penelitian oleh (Rahaman, Pranta, Repon, Ahmed, & Islam, 2024) jurnal ini secara langsung
membahas cakupan topik yang komprehensif, yaitu mulai dari urgensi keberlanjutan dalam
industri tekstil dan pakaian, proses fabrikasi yang lebih ramah lingkungan, hingga tantangan
dan prospek pengembangan produksi dan konsumsi hijau. Penekanannya tidak hanya pada sisi

konsumen tetapi juga pada teknologi dan sistem produksi yang digunakan dalam praktik green



manufacturing. Artikel ini merupakan sebuah studi tinjauan literatur (review article) yang
menggabungkan berbagai informasi dari berbagai sumber penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi pendekatan, teknologi, dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan green
production pada industri tekstil dan apparel. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa produksi
hijau dalam industri tekstil membutuhkan transformasi mendalam pada proses dan teknologi
yang digunakan. Inovasi seperti digital printing dan waterless dyeing terbukti mampu
mengurangi konsumsi air, energi, dan bahan kimia dalam jumlah signifikan. Teknologi seperti
3D knitting juga dinilai efektif dalam mengurangi limbah produksi melalui pendekatan produksi
presisi. Selain itu, peneliti menekankan pentingnya sistem circular production, peningkatan
efisiensi energi, dan penggunaan energi terbarukan untuk mencapai praktik industri yang leblh

ramah lingkungan.

2.1.2  Efisiensi Energi & Dekarbonisasi

Penelitian yang dilakukan oleh (Naumann, et al., 2025) penelitian ini meninjau upaya-upaya
peningkatan efisiensi energi sebagai strategi utama dalam mendorong dekarbonisasi pada
sektor industri manufaktur. Dalam konteks green production, judul ini menegaskan bahwa
aspek teknologi, proses produksi, dan efisiensi operasional menjadi landasan utama untuk
mengurangi emisi karbon secara sistematis. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan komprehensif terhadap lebih dari 200 sumber
ilmiah, studi teknis, kebijakan energi, dan kasus implementasi industri global. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi energi mampu berkontribusi secara
signifikan terhadap penguranagan emisi karbon dan peningkatan kinerja ekonomi. Beberapa
teknologi yang diidentifikasi sebagai paling efektif adalah sistem waste heat recovery, motor
efficiency optimization, process automation, dan advanced metering infrastructure (AMI).
Selain itu, penerapan standar manajemen energi seperti ISO 50001 terbukti meningkatkan
efisiensi hingga 10-30% dalam beberapa studi kasus. Hasil penelitian dari (Hariyani, Hariyani,
Mishra, & Sharma, 2024) kajian ini menyoroti pengembangan praktik Green Supply Chain
Management (GSCM) dengan menekankan pada sourcing & distribution yang berkelanjutan,
serta bagaimana integrasi teknologi seperti IoT, Al, blockchain, dan big data analytics
mendukung efisiensi proses dalam sistem rantai pasok. Implementasi teknologi tersebut
menjadi pendekatan yang dominan dalam meningkatkan efisiensi operasional penggunaan
teknologi ini secara konsisten terbukti mendorong penurunan konsumsi energi dan emisi karbon

secara agregat, sebagaimana tercermin dalam 70% studi yang menunjukkan adanya korelasi
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positif anatar digitalisasis sitem distribusi dengan perbaikan peforma lingkungan. Penelitia ini
merupakan systematic literature review yang mengkaji lebih dari 90 jurnal internasional dari
tahun 2010 hingga 2022. Kajian yang dikemukakan oleh (Batouta, Aohassi, & Mansouri, 2023)
mencerminkan cakupan penelitian yang berfokus pada analisis menyeluruh terhadap praktik
efisiensi energi di sektor manufaktur, penelitian ini juga merumuskan sebuah kerangka
konseptual berbasis pengetahuan (knowledge-based framework) yang dapat dijadikan pedoman
untuk merancang dan menerapkan strategi efisiensi energi secara holistik di industri. Penelitian
ini menggunakan pendekatan fertiary review, yaitu mengulas sejumlah Systematic Literature
Reviews (SLRs) yang telah dipublikasikan terkait efisiensi energi di industri manufaktur selama
periode 2016-2022. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar studi terdahulu lebih banyak
menekankan pada aspek diagnostic dan metering energi, sementara praktik optimisasi energi
dan pemanfaatan teknologi digital masih relative terbatas penerapannya. Kategori “energy &
technology” diposisikan sebagai elemen pendukung lintas aspek dalam upaya efisiensi energi.
Penulis menekankan pentingnya pendekatan holistic yang tidak hanya mengandalkan
teknologi, tetapi juga memerlukan kapasitas proses dan kepemimpinan yang memadai.
Framework yang dihasilkan bertujuan membantu industri untuk menyusun strategi efisiensi
energi yang berbasis pada pengetahuan dan kesadaran lintas fungsi, mulai dari teknisi lapangan
hingga pengambil kebijakan strategis. Penelitian yang disampaikan oleh (Pujianto, Bunyamin,
& Wafiyyah, 2022) yang menyajikan topik berjudul kajian ini secara jelas mencerminkan fokus
studi pada evaluasi peforma produksi hijau dengan pendekatan berbasis proses industri. Dengan
menggunakan framework Green SCOR (Supply Chain Operations Reference) dan Life Cycle
Assesment (LCA), penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan meningkatkan kinerja
lingkungan dari proses produksi tahu yang dilakukan oleh UMKM lokal. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan Green SCOR (GSCOR) dan
Life Cycle Assesment (LCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja green
manufacturing pada industri tahu tersebut berada pada kategori “baik” dengan skor GSCOR
sebesar 79,78. Penilaian ini mencakup aspek-aspek seperti efisiensi energi, pengurangan
limbah, serta manajemen penggunaan air dan bahan bakar. Sementara itu, dari hasil LCA,
diketahui bahwa proses produksi tahu menghasilkan emisi sebesar 3,71 kg CO2-eq per kilogram
tahu. Hasil ini memberikan gambaran konkret tentang kontribusi proses produksi terhadap
dampak lingkungan dan menunjukkan potensi untuk perbaikan lebih lanjut melalui adopsi

teknologi efisiensi energi dan sistem pengelolaan limbah yang baik.
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2.1.3 Manajemen Limbah dan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)

Pemaparan dari (Fakri, Moersidik, & Agustina, 2024) Penelitian ini mencerminkan fokus kajian
terhadap bagaimana limbah B3 dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan melalui teknologi co-
processing di industri semen nasonal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
apakah co-processing mampu mendukung keberlanjutan pengelolaan limbah B3 dengan
mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus yang dilakukan dua perusahaan semen besar di Indonesia, yaitu PT
Indocement Tunggal Prakarsa (ITP) dan PT Holcim Indonesia (HI). Peneliti menggunakan data
primer dan sekunder mengenai volume limbah B3 yang diproses, jenis teknologi yang
digunakan, serta data efektivitas pemanfaatannya sebagai bahan bakar dan bahan baku
alternatif. Hasil studi menunjukkan bahwa co-processing di kedua pabrik semen tersebut telah
berjalan efektif. PT ITP memanfaatkan sekitar 7.861 ton limbah B3, sementara PT HI
memanfaatkan hingga 59.994 ton. Efisiensi pemanfaatan limbah sebagai bahan bakar alternatif
(AF) mencapai 3,41% di PT ITP dan 8,23% di PT HI, sedangkan sebagai bahan baku alternatif
(RM) masing-masing sebesar 1,5% dan 4,24%. Dari sisi sosial, tingkat penerimaan masyarakat
terhadap praktik ini berada pada kisaran 76%, yang menunjukkan penerimaan cukup baik.
Menurut kajian yang dilakukan oleh (Wulandari, Firdaus, & Novembrianto, 2023) Penelitian
ini memperjelas fokus studi, yaitu evaluasi terhadap sistem pengelolaan air limbah domestik
pada industri pelengkap sepeda, dengan pendekatan teknis untuk mengetahui efektivitas
pengolahan limbah cair. Penelitian ini menggunakaan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan observasi dan studi lapangan untuk mengkaji proses pengolahan air limbah
domestik pada industri manufaktur. Sistem pengolahan yang diteliti adalah IPAL dengan sistem
biofilter anaerob-aerob, pengambilan data dilakukan terhadap parameter pencemar seperti
Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), dan Total Suspended
Solid (TSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem IPAL biofilter anaerob-aerob yang
diterapkan pada industri pelengkap sepeda mampu menurunkan kadar pencemar limbah cair
secara signifikan. Efisiensi penurunan tercatat sebesar 97,78% untuk BOD (Biological Oxygen
Demand), 91,64% untuk Chemical Oxygen Demand (COD), dan 76,56% untuk TSS (Total
Suspended Solid). Dimana hasil akhirnya memenuhi baku mutu air limbah domestik sesuai
dengan standar yang berlaku. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem biofilter tersebut
mampu mengolah limbah cair secara efektif dan dapat direkomendasikan untuk industri serupa

dalam rangka pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
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(Erwin, 2021) Penelitian ini secara jelas menggambarkan fokus utama penelitian, yaitu
mengevaluasi bagaimana penerapan sistem manajemen lingkungan berdasarkan standar ISO
140001 dapat mendorong peningkatan kinerja keberlanjutan perusahaan, khususnya dalam
industri manufaktur berbasis pulp dan kertas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
sejumlah perusahaan manufaktur pulp dan kertas yang telah mengimplementasikan ISO 14001.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem ISO 14001 berdampak positif terhadap
pencapaian kinerja keberlanjutan perusahaan. Beberapa capaian utama antara lain:
meningkatnya efisiensi penggunaan energi dan air, berkurangnya jumlah limbah berbahaya
yang dihasilkan, dan terbangunnya sistem pemantauan lingkungan yang lebih sistematis dan
terukur. Selain itu, perusahaan juga menunjukan peningkatan kesadaran manajerial dan
operasional terhadap pentingnya pengendalian lingkungan, yang turut berkontribusi pada
pencapaian sertifikasi lingkungan nasional seperti Proper Hijau dan Emas. Kajian yang
disampaikan oleh (Hamda, Abo, Daba, & Debela, 2025) kajian ini mengulas studi utama nya
yaitu pemanfaatan lumpur limbah (s/ludge) sebagai sumber energi alternatif. Penelitian ini
menawarkan strategi berkelanjutan yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan dari
limbah industri, tetapi juga memulihkan sumber daya energi dari material buangan yang
sebelumnya dianggap tidak berguna. Penelitian ini disusun dalam bentuk artikel tinjauan
(review article) yang mengkaji berbagai teknologi pengolahan sludge menjadi energi. Penulis
menganalisis metode konversi seperti anaerobic digestion, pyrolysis, gasification,
hydrothermal liquefaction, dan metode baru seperti supercrtitical water oxidation. Hasil
tinjauan menunjukkan bahwa teknologi seperti anaerobic digestion dapat menghasilkan biogas
yang setara dengan potensi energi tinggi, sementara metode pyrolysis dan gasification mampu
menghasilkan bio-oil dan syngas yang dapat digunakan kembali dalam sistem energi industri.
Penelitian ini juga menyoroti bahwa pengolahan sludge ke energi dapat mengurangi emisi gas
rumah kaca secara signifikan, dengan beberapa teknologi mampu menghindari emisi hingga
0.5 ton CO2-eq per ton sludge. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya desain proses dan
integrasi sistem agar teknologi ini dapat diadopsi secara efektif dalam lingkungan industri
misalnya dengan mengoptimalkan suhu proses, waktu reaksi, dan efisiensi pemulihan energi.
Kajian yang dipaparkan oleh (Rohmana & Sari, 2024) yang menyoroti peluang dan strategi
pengolahan limbah B3 di industri semen dengan pendekatan pemanfaatan kembali limbah

sebagai bahan bakar maupun bahan baku alternatif dengan sistem produksi. Metodologi yang



13

digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan analisis dokumentasi teknis, dimana
penulis mengkaji berbagai jenis limbah B3 yang dihasilkan oleh industri semen serta
mengevaluasi potensi pemanfaatannya dalam proses co-processing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagai jenis limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang dihasilkan
dari industri semen, seperti fly ash, kiln dust, dan sludge kiln, memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan kembali melalui sistem co-processing sebagai bahan bakar dan bahan baku
alternatif. Pemanfaatan limbah ini tidak hanya mengurangi beban lingkungan, tetapi juga
mampu menurunkan konsumsi bahan bakar fosil secara signifikan. Secara kuantitatif,
disebutkan bahwa penggunaan limbah tertentu dalam co-processing dapat menurunkan emisi
karbon (COz) hingga 30%, tergantung pada jenis dan karakteristik limbah yang digunakan.
Selain itu, penggunaan fly ash dpaat menggantikan hingga 15-20% bahan baku utama dalam
pembuatan klinker tanpa mengganggu kualitas produk akhir, sehingga berkontribusi pada
efisiensi energi dan pengurangan emisi secara keseluruhan dalam proses produksi semen.
2.1.4  Sustainable Materials & Resource Conservation

Studi yang dikemukakan oleh (Mudgal, Pagone, & Salonitis, 2024) penelitian ini menyoroti
tujuan penelitian adalah memilih material kemasan yang berkelanjutan dengan menggunakan
pendekatan holistic yang mempertimbangkan life cycle assement, preferensi konsumen, dan
strategi produksi yang efisien. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah multi criteria
decision making (MCDM), dipadu dengan framework life cycle assement (LCA). Data
dikumpulkan terkait atribut material (recyclability, energy consumption, environmental impact,
cost), serta preferensi konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa material kemasan yang
terbuat dari daur ulang massal dan memiliki fleksibilitas tinggi merupakan pilihan paling
berkelanjutan, karena menawarkan efisiensi energi tinggi di sisi produksi, tingkat daur ulang
yang unggul, dan dampak lingkungan paling rendah, sekaligus sesuai dengan preferensi pasar.
Secara kuantitatif, faktor efisiensi energi dan emisi CO; yang diukur melalui LCA menunjukkan
bahwa kertas daur ulang hanya menghasilkan 1.2 kg CO:.-eq per unit kemasan, sedangkan
plastik biodegradable mencapai 1.8 kg CO2-eq, dan laimasi mencapai 2.4 kg CO:-eq. Publikasi
yang disusun oleh (Kshitij, Navneet khanna, Yildirim, Dagli, & Sarikaya, 2022) penelitian ini
menunjukkan bahwa penelitian berfokus pada bagaimana prinsip konservasi sumber daya dan
keberlanjutan dapat diterapkan dalam industri pemotongan logam, khususnya melalui
pendekatan ekonomi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi yang teknis dan

berkelanjutan dalam meminimalkan konsumsi energi, emisi karbon, serta meningkatkan
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efisiensi proses dalam konteks manufaktur presisi. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental kuantitatif yang didasarkan pada pengujian permesinan dua jenis paduan logam
yang sulit dipoting, yaitu /nconel 718 dan Ti6AI4V. dalam eksperimen tersebut, digunakan
variasi parameter pemotongan dan sistem pendingin kriogenik menggunakan cairan karbon
dioksida (LCOz). Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pendingin kriogenik LCO»
dengan parameter pemotongan yang dioptimalkan secara signifikan dapat mengurangi biaya
operasional hingga 35%, menurunkan emisi karbon hingga 7%, serta memperpanjang umur
pahat dan memperbaiki kualitas permukaan hasil pemotongan. Selain itu, teknologi ini juga
mampu menurunkan konsumsi energi spesifik per satuan permesinan. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya mendukung efisiensi teknis tetapi juga mendukung prinsip
keberlanjutan melalui penerapan teknologi hijau di lini produksi.

2.1.5 Posisi penelitian saya

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dibahas sebelumnya, sebagian besar
penelitian mengenai praktik green production masih umumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode seperti PLS-SEM, Systematic Literature Review, dan studi kasus
teknis. Fokus utama kajian-kajian tersebut tentang pengaruh faktor-faktor teknis dan manajerial
terhadap kinerja keberlanjutan pada aspek implementasi teknologi, efisiensi proses, serta hasil
lingkungan dan finansial. Namun demikian, belum banyak studi yang secara khusus mengulas
sejauh mana praktik green production diungkapkan secara terbuka dan terstruktur dalam
laporan keberlanjutan perusahaan, khususnya dengan pendekatan content analysis. dalam hal
ini, penelitian ini memiliki sudut pandang baru yang memperkaya literatur yang ada dengan
menggunakan metode content analysis yang mengelompokkan narasi keberlanjutan dalam SR
perusahaan dikodekan dan diukur secara sistematis. Metode ini dipilih juga karena pendekatan
ini mampu untuk menjembatani kesenjangan antara aspek implementatif dan komunikatif dari
praktik green production sekaligus memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan

implementasi praktik green production di lapangan dan di laporan keberlanjutan.



Tabel 2. 1 Kajian Literatur

15

Objek (Industri) Metode SOLUSI
Deskriptif/
Kuantitatif/
Penulis & Tahun | Manufa | Multi | Review/Studi PLS- Framework GSCOR ;gggﬁggg
ktur Sektor | Kasus/MCD SEM | Development
14
M/Content
Analysis
(Baah, et al., 2021) V Kuantitatif \
(Li, et al., 2023) \ Kuantitatif \
(Judijanto, Putri,
Ansori, &
Khamaludin, 2023) \ Kuantitatif \
(Yuan & Whu,
2024) N \
(Rahaman, Pranta,
Repon, Ahmed, & Literature
Islam, 2024) \ Review
(Naumann, et al., Literature
2025) \ Review
(Hariyani,
Hariyani, Mishra, Literature
& Sharma, 2024) \ Review
(Batouta, Aohassi, Literature
& Mansouri, 2023) \ Review
(Pujianto,
Bunyamin, & Deskriptif
Wafiyyah, 2022) \ Kuantitatif \
(Fakri, Moersidik,
& Agustina, 2024) \ Studi Kasus
(Wulandari,
Firdaus, &
Novembrianto, Deskriptif
2023) \ Kuantitatif
(Erwin, 2021) \ Kuantitatif
(Hamda, Abo,
Daba, & Debela, Literature
2025) \ Review
Multi Criteria
(Mudgal, Pagone, Decision
& Salonitis, 2024) \ Making
(Kshitij, Navneet
khanna, Yildirim, \ Kuantitatif
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Objek (Industri) Metode SOLUSI
Deskriptif/
Kuantitatif/
Penulis & Tahun | Manufa | Multi | Review/Studi PLS- Framework GSCOR igggﬁggg
ktur Sektor | Kasus/MCD SEM | Development
M/Content 4
Analysis
Dagli, & Sarikaya,
2022)
Content
USULAN v Analysis v v

2.2 Landasan Teori

Dibawah ini merupakan landasan teori yang digunakan pada penelitian ini:

2.2.1 Global Reporting Initiative

(Global Reporting Initiative, 2021) GRI merupakan organisasi nirlbaa internasional yang

mengembangkan standar pelaporan keberlanjutan pertama yang diakui secara global. Standar

ini dirancang untuk membantu organisasi mengukur, mengelola, dan mengungkapkan dampak

ekonomi, lingkungan, dan sosial dari aktivitas mereka secara transparan dan dapat

dibandingkan. Selanjutnya, standar GRI disusun sebagai sistem standar yang saling terkait yang

diorganisasikan ke dalam tiga seri: Standar Universal GRI, Standar Sektor GRI, dan Standar

Topik GRI. Standar Universal digunakan oleh semua organisasi saat membuat laporan sesuai

dengan Standar GRI. Organisasi menggunakan Standar Sektor menurut sektor tempat mereka

beroperasi, dan Standar Topik menurut daftar topik material mereka. (Global Reporting

Intiative., 2021)
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Gambar 2. 1 Standar GRI

Sebagaimana ditunjukkan gambar diatas stuktur dari standar GRI terdiri atas 3 kelompok utama
yaitu:
1. Universal Standards
Merupakan standar dasar yang wajib diterapkan oleh semua organisasi/perusahaan
dalam menyusun laporan keberlanjutan.
GRI 1 : Prinsip — prinsip dasar pelaporan keberlanjutan dan persyaratan umum dalam
penggunaan standar GRI.
GRI 2 : Mengatur pengungkapan umum terkait profil organisasi, struktur tata kelola,
nilai-nilai perushaaan, hingga strategi keberlanjutan.
GRI 3 : Menjelaskan proses identifikasi topik material yang paling signifikan bagi

organisasi/perusahaan dan pemangku kepentingan.

2. Sector Standards
Digunakan untuk melengkapi Universal Standards dengan mempertimbangkan
karakteristik sektor industri tertentu. Tujuannya adalah menjamin relevansi

pengungkapan informasi sesuai riisko dan dampak khas tiap sektor.

3. Topic Standars
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Digunakan untuk melaporkan isu-isu keberlanjutan spesifik (material topics) seperti
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sebagai contoh:

GRI 300 (Environmental Topics)

- GRI302: Energy

- GRI 303: Water

- GRI 305: Emissions

- GRI 306: Waste

2.2.2 Scoring
Menurut artikel ilmiah (Al Amin, Razaul Islam, & Abdul Halim, 2022) scoring disclosure

merupakan metode kuantitatif yang mengunduh nilai dari berbagai indikator pengungkapan,

khususnya berdasarkan standar GRI. Setiap indikator diberikan skor misalnya 0 jika tak

terungkap, hingga 3 jika sangat mendalam kemudian dijumlahkan untuk mendapat gambaran

total tingkat keterbukaan perusahaan. Dalam penilaian indikator mengacu pada penelitian

terdahulu oleh (Anggraeni & Djakman, 2018) yaitu menggunakan skala penilaian antara 0-3

untuk setiap indikator.

Penjelasan scoring untuk penilaian disclosure sebagai berikut:

a.

b.

a.

b.

Bernilai 0 : tidak mengungkapkan

Bernilai 1 : mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya
memberikan suatu pernyataan mengenai indicator pengungkapan tersebut secara singkat
Bernilai 2 : mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif

Bernilai 3 jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif serta

menyediakan data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap indikator yang

diungkapkan
Penjelasan scoring untuk penilaian implementasi sebagai berikut:
Bernilai 0 : tidak ada bukti implementasi
Bernilai 1 : pernyataan simbolik/komitmen tanpa ada bukti kongkret
Bernilai 2 :implementasi terbatas/sebagian belum terstruktur dan tersistematis,

C.

keterlibatan stakeholder terbatas
Bernilai 3 : bagian strategi inti perusahaan, tersitematisasi dan terstruktur ( ada

budget, pelatihan, keterlibatan, stakeholder, pengukuran dan audit kinerja rutin,
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menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras dengan regulasi standard
(ISO, Permen, dsb).
Untuk menilai sejauh mana kualitas pengungkapan dalam laporan keberlanjutan, dapat
dilakukan penghitungan dengan membandingkan antara total skor yang diperoleh perusahaan
dengan skor tertinggi yang dapat dicapai. Perbandingan ini kemudian dijadikan dasar untuk

menentukan indeks pengungkapan.

SQMAX
QGSCMi =
SQGSCMi
Keterangan:
QSGCMi = Kualitas pengungkapan GSCM perusahaan (i)
SQGSCMi = Skor pengungkapan GSCM perusahaan (i)
SQMAX = Skor maksimum kualitas pengungkapan GSCM
2.2.3 Nvivo

Nvivo adalah program perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian kualitatif dan metode
campuran, tujuannya adalah membantu pengguna mengorganisir, menganalisis, dan
memvisualisasikan data non-numerik atau tidak terstruktur seperti teks, audio, video, dan
gambar (Kamaruddin, Reza, & Parulian, 2024). Software ini dimanfaatkan sebagai akat bantu
utama dalam proses analisis isi terhadap sustainability report, pengunaan NVivo bertujuan
untuk mengelola dan menyusun data dokumen secara sistematis, sehingga memudahkan
peneliti dalam mengidentifikasi, mengkode, serta mengkategorikan informasi berdasarkan
indikator yang dicari. Nvivo disini sangat penting dalam penelusuran data dan mempercepat

proses analisis.

2.2.4 Improvement

Improvement berarti penciptaan perubahan yang bermanfaat secara teroganisir pencapaian
tingkat kinerja yang belum pernah terjadi sebelumnya (Juran, 1999). Ini mendukung pernyataan
dari (Deming, 1986) yang menyatakan improvement bukanlah usaha satu kali peningkatan
harus menjadi proses berkelanjutan yang melibatkan semua orang dalam organisasi. Dalam
penelitian ini, langkah-langkah perbaikan difokuskan pada practices Green Production,
khsususnya pada indikator yang belum mencapai skor maksimal (nilai 3) baik dalam aspek
disclosure maupun implementasi (susbstansi). Rekomendasi perbaikan disusun dengan

mengacu pada dua kerangka utama, yaitu Global Reporting Initiative (GRI) dan Best Practices
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(BP) SCOR 14. Standar GRI digunakan sebagai pedoman dan mengevaluasi kualitas
pengungkapan keberlanjutan, karena menyediakan toal ukur yang sistematis mengenai aspek
apa saja yang perlu diungkapkan perusahaan secara transparan, terukur, dan konsisten dalam
Sustainability Report. Sementara itu, Best Practices SCOR dimanfaatkan untuk merumuskan
strategi perbaikan implementasi. Praktik-praktik ini merujuk pada pendekatan yang telah
terbukti efektif, relevan, dan dapat diterapkan secara berulang di berbagai sektor industri untuk

mendorong peningkatan performa rantai pasok dan efisiensi operasional.

Tabel 2. 2 Best Practices (BP)

BP. 295 Emission Reduction BP. 294 Sustainability Reporting
BP. 291 Energy Efficiency Management BP. 288 Life Cycle Assement
BP. 291 Risk Management Strategies BP. 289 Eco Design
BP. 024 Supply Chain Optimization BP. 082 Continous Improvement
BP. 174 Supply Chain Risk Assesment BP. 292 Water Efficiency Mangement

2.2.5 Sustainability Report

Sustainability Report (laporan berkelanjutan) adalah laporan yang diterbitkan atau diungkapkan
oleh perusahaan (disclosure) sebuah kinerja perusahaan pada beberapa aspek, seperti ekonomi,
lingkungan, sosial dan upaya perusahaan untuk menjadi perusahaan yang akuntabel bagi semua
pemangku kepentingan (stakeholders) dengan tujuan kinerja pembangunan yang kontinu
maupun secara keberlanjutan (Raynaldo, 2016). Sedangkan menurut (Sukoharsono &
Andayani, 2021) Sustainability Report adalah model pelaporan yang dilakukan perusahaan
kepada para pemangku kepentingan denga tujuan unutk kinerja perusahaan dalam
pembangunan keberlanjutan, dimana di dalam sustainability report ini terdapat standar dan
prinsip pengungkapan dengan melihat 3 aspek, yaitu aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek

lingkungan.

2.2.6 Energy Efficiency
Efisinesi energi dapat didefinisikan sebagai penggunaan energi yang lebih sedikit untuk

menghasilkan jumlah layanan atau output yang sama (Patterson, 1996). Efisiensi energi harus
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dibedakan dari konservasi energi karena kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian,
meskipun keduanya merupakan konsep yang berbeda (Inhaber, 2002),. Menurut (Moezzi,
2000), konservasi energi berfokus pada seberapa banyak energi yang dikonsumsi, sedangkan
efisiensi energi berkaitan dengan seberapa banyak energi yang digunakan dibandingkan dengan
layanan yang dibutuhkan. Dalam perkembangannya, efisiensi energi kerap dikaitkan erat
dengan efisiensi ekonomi, terutama karena keduanya sering digabungkan dalam indikator
seperti instensitas energi. Namun demikian, keduanya tetap memiliki perbedaan konsep yang

mendasar.

2.2.7 Low Emission and Carbon

Low-Carbon Operations (LCO) diperkenalkan oleh ( Bottcher & Miiller, 2015) sebagai
pendekatan yang mengintegrasikan efisiensi karbon dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian proses bisnis untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Dalam jurnal (Wimbadi
& Djalante, 2020) Decarbonization adalah proses yang dilakukan oleh suatu negara atau badan
usaha untuk mencapai ekonomi rendah karbon, atau proses yang dilakukan oleh individu untuk
mengurangi konsumsi karbon mereka. dalam jurnal (Wimbadi & Djalante, 2020) juga
menyatakan Low Carbon Development adalah pembangunan ekonomi yang mengadopsi
strategi untuk memangkas jumlah emisi CO2 secara signifikan (misalnya, diversifikasi energi
atau penyerapan karbon) dan melibatkan beberapa aspek: kebijakan, jalur dengan pergeseran
paradigma, teknologi atau tindakan, perubahan perilaku, dan keuangan. Selain itu kutipan
menurut (Geels, Berkhout, & Van Vuuren, 2016) Low Carbon Transitions adalah perubahan
besar dalam sistem bangunan, energi, dan transportasi yang secara substansial meningkatkan
efisiensi energi, mengurangi permintaan, atau memerlukan peralihan dari bahan bakar fosil ke
input terbarukan, transisi sistem ini tidak hanya memerlukan perubahan teknis, tetapi juga
perubahan dalam perilaku konsumen, pasar, lembaga, infrastruktur, model bisnis, dan wacana

budaya.

2.2.8 Cleaner Production

Gagasan mengenai Cleaner Production mulai diinisiasi oleh United Nations Environment
Programme (UNEP) pada bulan Mei tahun 1989 sebagai pendekatan strategis untuk
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses produksi. UNEP menyatakan bahwa
produksi bersih merupakan suatu strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif,

terpadu dan diterapkan secara kontinu pada proses produksi, produk, jasa untuk meningkatkan
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eko-efisiensi sehingga mengurangi risiko terhadap kesehatan manusia dan lingkungan
(Nugraha & Susanti, 2006). Menurut Direktorat Jenderal Industri Kecil Mengah Departemen
Perindustrian Tahun 2007 dalam jurnal (Ika Putri, Wicaksono, & Wijayanti, 2022) produksi
bersih (cleaner production) merupakan suatu strategi untuk menghindari timbulnya
pencemaran industri melalui pengurangan timbulan limbah (waste generation) pada setiap
tahap dari proses produksi untuk meminimalkan atau mengeliminasi limbah sebelum segala

jenis potensi penceraman terbentuk.

2.2.9 Sustainable Materials

Menurut (Ashby, 2015) bahan yang berkelanjutan adalah bahan yang digunakan sedemikian
rupa sehingga dampak lingkungan, sosial dan ekonominya diminimalkan sepanjang siklus
hidupnya dari ekstraksi hingga akhir masa pakainya. Menurut pendapat (Bontempi, et al., 2021)
bahan yang berkelanjutan berkontribusi pada SDGs dengan meminimalkan penggunaan sumber

daya, memungkinkan daur ulang, mengurangi polusi, dan meningkatkan kesetaraan sosial.

2.2.10 Waste Management

Menurut (Gilpin, 1996) dalam (Ma'ruf, Kustiani, & Arifaini, 2017), waste management
meliputi pengumpulan, transportasi, penyimpanan, perlakuan, pemulihan dan pembuangan
limbah dan didefinisikan sebagai komprehensif, intregasi, dan pendekatan sistem rasional
terhadap pencapaian dan perawatan kualitas lingkungan dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. Sedangkan menurut (Wardhana, 1995) Waste Management yang memiliki arti
yaitu cara pengelolaan sampah atau waste treatment pengolahan limbah dari bahan buangan
industry dan teknologi untuk mengurangi pencemaran lingkungan, cara mengelola limbah
industry dan teknologi tergantung pada sifat dan kandungan limbah serta tergantung pula pada

rencana pembuangan olahan limbah secara permanen.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode content analysis yaitu pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam
sustainability report perusahan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan terhadap dokumen
Sustainability Report PT Semen Indonesia tahun 2023 yang menyampaikan informasi terkait
praktik green production. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis tingkat
pengungkapan (disclsoure) dan implementasi (substansi) praktik green production. Fokus
utama penelitian ini adalah membahas seberapa transparan perusahaan menyampaikan
informasi terkait produksi ramah lingkungan dan bagaimana program-program tersebut

dijalankan dalam praktik nyata di lapangan.

3.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah praktik green production yang diterapkan oleh PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk, sebuah perusahaan industri semen terkemuka di Indonesia.
Perusahaan ini dipilih sebagai objek penelitian karena dinilai memiliki komitmen kuat terhadap
inisiatif keberlanjutan dan pelaporan keberlanjutan yang disusun secara rutin tiap tahun.
Perusahan ini juga telah meraih penghargaan gold rank dari ASSRAT tahun 2023 sebagai
bentuk pengakuan atas upayanya dalam meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan dan

penerapan praktik green production.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data utama dalam penelitian ini diperoleh dari Suistainability Report PT Semen Indonesia yang
disusun berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI). Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan mendalami isi sustainability report perusahaan dengan bantuan software
Nvivo 15 khususnya pada indikator yang telah di kembangkan oleh (Asif, Lau, Nakandala, Fan,
& Hurriyet, 2020) pada framework green production seperti: Green Production/Cleaner
Production/Carbon Efficiency/Low Emission, Energy Efficiency, Waste Reduction serta
Sustainable Materials & Resources Conservation. Sofiware Nvivo 15 digunakan untuk

melalukan pengkodean, kategorisasi, dan penelusuran terhadap informasi yang sesuai terkait
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praktik green production. Terdapat hasil validasi data oleh para expert yang berkaitan dengan
bidang ini untuk menjaga validitas dan objektivitas penliaian terhadap kualitas pengungkapan

dan implementasi (susbtansi) yang tercantum dalam laporan.

Tabel 3. 1 Framework Green Production

Practices Indikator

Green Production/Cleaner
Production/Carbon Efficiency/Low
Emission

Green Production Energy Efficiency
Waste Reduction

Sustainable Materials & Resources
Conservation

3.4 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi perusahaan,
yaitu sustainability report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Dalam laporan ini memuat dua
jenis data utama yaitu, kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berisi penjelasan uraian
program, kebijakan lingkungan, serta narasi strategis yang menunjukkan komitmen perusahaan
dalam menerapkan praktik green production. Sementara itu, data kuantitatif berisi angka-angka
konkret seperti jumlah emisi yang dihasilkan, tingkat efisiensi energi, dan persentase
penggunaan material berkelanjutan. Kedua jenis data ini saling melengkapi dan memberikan

gambaran yang utuh terhadap aspek pengungkapan (disclosure) dan implementasi (substansi).

3.5 Alur Penelitian
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Identifikasi Massalah

& Tujuan Usulan Perbaikan
Berdasark'an Best
Practices
/%'
)
Batasan Penelitian A 4
- @ Validasi Hasil
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4
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Studi Literatur

Merumuskan rekomendasi

N————— improvement pada practices
Green Production dalam
v Sustainability Report
perusahaan.
Pengumpulan Data & Framework Green Production
(Asif):
1. Green Production/Cleaner Production/Carbon Y
Efficiency/Low Emission
2. Energy Efficiency
3. Waste Reduction Kesimpulan & Saran

4. Sustainable Materials & Resources Conservation

v

Pengolahan Data:

1. Content Analysis pada sustainability report
2. Pengolahan informasi SR ke excel
3. scoring dislosure & implementasi (substansi)

Selesal

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Dibawah ini merupakan tahapan alur penelitian:

1. Mulai

Penelitian diawali dengan mengkaji sustainability report perusahaan PT Semen Indonesia
tahun 2023 untuk memahami bagaimana perusahaan menyusun narasi keberlanjutan,

khususnya dalam praktik green production. Kajian awal tersebut menjadi dasar dalam
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mengidentifikasi isu-isu utama yang kemudian sebagai fokus permasalahan dalam menelitian
ini.

2. Identifikasi Masalah & Tujuan

Di tahap ini, peneliti mulai mengidentfikasi permasalahan yang ada pada sustainability report
PT Semen Indonesia tahun 2023 dan ditemukan terdapat perbedaan tingkat antara pelaksanaan
dan pelaporan praktik green production. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan memberikan usulan perbaika terhadap pengungkapan (disclosure) dan
implementasi (substansi).

3. Batasan penelitian

Penelitian ini terbatas pada analisis praktik green production dalam sustainability report PT
Semen Indonesia tahun 2023, dengan fokus pada 4 indikator berdasarkan standar GRI. dan
hanya dilakukan pada laporan yang diterbitkan tanpa melibatkan observasi lapangan atau
wawancara.

4. Studi Literatur

Selanjutnya, peneliti melakukan kajian literatur terhadpa teori dan standar yang berkaitan
dengan keberlanjutan, khususnya konsep green production, kerangka global reporting initiative
(GRI) dan pendekatan best practices SCOR. Studi ini juga mencakup penelitian terdahulu yang
membahas pengungkapan dan implementasi keberlanjutan di sektor industri untuk memperkuat
landasan teori dan mendukung analisis.

5. Pengumpulan & Pengolahan Data

Pada tahapan ini, peneliti mengumpulkan data dari sustaianability report sebagai sumber data

utama terkait praktik green production berdasarkan framework green production

6. Pada pengolahan data dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Menggunakan metode content ananlysis yaitu menganalisis isi sustainability report PT

Semen Indonesia tahun 2023 terkait praktik green production. Pada proses ini dibantu
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dengan software NVivo 15 untuk mengidentifikasi, mengkode, dan mengkategorikan
informais yang berkaitan dengan praktik green production.

b. Selanjutnya, hasil pengungkapan yang diperoleh dari SR dengan NVivo 15 dipindahkan
ke dalam micsrost excel untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam excel tersebut, setiap
bagian pengungkapan informasi disusun dalam bentuk tabel yang berisi hasil
pengungkapan, intisari pengungkapan, serta klasifikasi indikator berdasarkan GRI dan
BP SCOR 14.

c. Tahap akhir dari pengolahan data dilakukan dengan memberikan penilaian kuantitatif
(scoring) terhadap masing — masing indikator, dilihat dari 2 aspek yaitu pengungkapan

informasi (disclosure) dan implementasi program (substansi).

7. Gap Analysis
Pada langkah ini, peneliti membandingkna antara tingkat pengungkapan (disclosure) dan
implementasi (substansi) pada masing masing indikator dari practices green production.
8. Fishbone Diagram
Setelah melakukan gap analysis, peneliti membuat fishbone diagram untuk
mengidentifikasi akar penyebab dari belum optimalnya pengungkapan dan implementasi
practices green production. Dengan menganalisis 5 aspek yaitu:
- Man
- Machine
- Method
- Material
- Environmental
9. Usulan Perbaikan Best Practices
Berdasarkan hasil analisis gap analysis dan fishbone diagram, peneliti membuat usulan
perbaikan dengan mengacu pada pendekatan best practices SCOR. Usulan ini difokuskan
untuk memberikan usulan perbaikan pada implementasi (substansi) dan kualitas
pengungkapan (disclosure) terkait praktik green production.
10. Validasi Hasil Penilaian
Dalam tahap ini, untuk memastikan objektivitas penilaian serta usulan perbaikan, peneliti
melakukan proses validasi melalui focus group discussion (FGD) bersama praktisi di bidang

keberlanjutan. FGD ini digunakan untuk memverifikasi kembali hasil scoring dan rekomendasi
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perbaikan, sekaligus mengumpulkan masukan/feedback terhadap implementasi praktik green
production.

11. Merumuskan Rekomendasi Improvement

Setelah melalui proses analisis dan validasi, peneliti memberikan sejumlah rekomendasi
perbaikan (improvement) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan
pengungkapan praktik green production. Rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil gap
analysis, fishbone diagram, beberapa masukan FGD, dan Best Practices SCOR 14.

12. Kesimpulan & Saran

Pada tahap akhir, peneliti menyusun kesimpulan dari hasil analisis terhadap prakktik green
production dalam sustainability report PT Semen Indonesia tahun 2023. Dari temuan tersebut,
peneliti juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas cakupan

atau menggunkaan pendekatan observasi langsung di lapangan.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Deskripsi Data Sustainability Report

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan software NVivo 15 untuk mengidentifikasi
dan mengelompokkan pengungkapan infromasi terkait praktik green production dalam
sustainability report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk tahun 2023. Dibawah ini merupakan

hasil pengungkapan nya:
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Tabel 4. 1 hasil pengungkapan sustainability report

NO

INDIKATOR

KATEGORI

Ref. SR 2023

Low Emisison

Low Emisison

Low Emisison

Pengurangan Emisi

Pengurangan Emisi

Pengurangan Emisi

SIG secara konsisten mengampanyekan penggunaan semen non-OPC
(Ordinary Portland Cement) secara tepat guna sesuai kebutuhan aplikasi
konstruksi. Semen non-OPC tidak hanya ramah lingkungan karena dapat
menurunkan emisi CO2 lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan
semen OPC, tetapi juga memberikan keunggulan performa teknis.
Semen non-OPC merupakan produk unggulan SIG yang telah lulus
sertifikasi produk ramah lingkungan.

Ezpro merupakan produk ramah lingkungan yang mudah diaplikasikan
dan memiliki daya rekat tinggi. Selain itu EzPro telah mendapatkan
sertifikasi green label dari GPCI (Green Product Council Indonesia)
dengan predikat “Gold”. EzPro dapat mereduksi emisi hingga 30%
dibandingkan dengan portland semen tipe 1.

Pwrpro merupakan semen dengan kuat tekan awal tinggi yang ramah
lingkungan, dan telah tersertifikasi green label. Tingkat reduksi CO2
PwrPro berkisar di 20% dibandingan dengan portland semen Tipe 1.
PwrPro juga telah tersertifikasi SNI Semen Hidraulis (SNI 8912:2020),
yang mana dengan standar ini, sangat memungkinkan untuk
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NO

INDIKATOR

KATEGORI

Ref. SR 2023

Low Emisison

Cleaner Production

Low Emisison

Carbon Efficiency

Pengurangan Emisi

Efisiensi Energi

Pengurangan Emisi

Environmental Performance
Indicator

mendapatkan semen ramah lingkungan yang dapat digunakan di
konstruksi umum maupun khusus.

DuPro+ SBC merupakan material konstruksi ramah lingkungan dengan
panas hidrasi rendah dan ketahanan optimal terhadap sulfat serta
penetrasi klorida yang memungkinkan menjadi alternatif pengganti
semen potland tipe II atau tipe V. Sebagai alternatif produk semen
portland tipe khusus yang mudah dikerjakan dan tahan lama. dapat
mereduksi emisi hingga 25% dibandingkan dengan semen portland tipe
L

Maxstrength merupakan semen portland slag ramah lingkungan dengan
panas hidrasi rendah serta pengembangan kuat tekan jangka panjang dan
tahan lama. . Maxstrength dibuat dengan memanfaatkan slag yang
berasal dari hasil samping industri non iron metal (blast-furnace).
Pemanfaatan ini membuat semen Maxstrength menjadi semen ramah
lingkungan yang dibuktikan dengan reduksi emisinya sampai 54%
dibandingkan dengan portland semen tipe I.

Loococrete adalah produk dengan emisi CO2 lebih rendah 30% dari
beton umum. Selain rendah emisi, Dengan hasil pengujian Rapid
Choride Penetration Test kategori rendah, durability dari Loococrete
lebih baik, sekaligus menjadi jawaban atas kebutuhan pelanggan untuk
material ramah lingkungan.

Komitmen SIG untuk mengedepankan aspek lingkungan demi menjaga
kelestarian lingkungan membawa pada sejumlah pencapaian. Salah
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NO

INDIKATOR

KATEGORI

Ref. SR 2023

10

11

Low Emisison

Resource
Conversation

Resource
Conversation

Energy Efficiency

Pengurangan Emisi

Environmental Sustainability

Environmental Sustainability

Energy Intensity

satunya adalah keberhasilan menurunkan angka intensitas emisi GRK
cakupan 1 menjadi 585 kgCO2/ton semen ekuivalen.

Sejak tahun 2021 Perseroan juga memprioritaskan program peningkatan
proporsi penggunaan bahan bakar alternatif Thermal Substitution Rate
(TSR) melalui penambahan feeding facility bahan bakar alternatif di
sejumlah plant. Hasilnya, TSR pada tahun 2023 tercatat sebesar 7,3%,
naik dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 7,2%. Peningkatan 1%
TSR ini berkontribusi menurunkan emisi CO2 sebesar 2-3 kg per ton
produk.

Selanjutnya Ecopark Kambangsemi diproyeksikan untuk menjadi area
reklamasi yang produktif dan mendukung konservasi alam, potensi
destinasi wisata dan edukasi (plant tour dan publik), pusat penelitian,
pelatihan dan pengembangan bidang pertanian, perikanan, peternakan,
dan perkebunan, serta peningkatan pendapatan masyarakat sekitar
melalui kemitraan.

SIG menerapkan reklamasi secara terencana, mulai dari tahap pra-
penambangan, sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata,
memulihkan, serta memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar
dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Hingga tahun 2023,
realisasi reklamasi tahun 2023 telah mencapai 27,4 Ha atau meningkat
120% dari tahun 2022 sebesar 12,65 Ha.
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NO

INDIKATOR

KATEGORI

Ref. SR 2023

12

13

Low Emisison

Energy Efficiency

Pengurangan Emisi

Environmental Performance
Indicator

Intensitas konsumsi energi SIG tercatat sebesar 2,79 GJ/ ton produksi
semen, turun dibandingkan tahun 2022 yang tercatat sebesar 2,81
GJ/ton, konsumsi energi SIG lebih rendah dibanding benchmarking
intensitas konsumsi energi untuk industri semen di Indonesia menurut
Kementerian ESDM yaitu sebesar 3,49 GJ/ton.

Solar panel menjadi alternatif penggunaan energi baru dan terbarukan
yang digunakan untuk mengurangi jumlah CO2 dan mengurangi biaya
listrik. Perseroan mendukung upaya pengembangan energi terbarukan
melalui penambahan kapasitas solar panel di tahun 2023 di dua plant
SIG, yaitu Semen Gresik sebesar 14,7 kWp dan Semen Baturaja sebesar
4 x 3,27 kWp yang merupakan pilot project implementasi, sehingga total
kapasitas pilot project yang sudah terpasang sampai dengan tahun 2023
sebesar 121,54 kWP pengembangan PLTS.

WHRPG merupakan peralatan terpadu pembangkit listrik dengan cara
memanfaatkan gas panas buang dari proses pembakaran di pabrik semen
untuk diubah menjadi energi listrik. Gas panas buang tersebut berasal
dari Preheater dan Clinker Cooler. Gas panas dengan temperatur tinggi
tersebut dimanfaatkan untuk memanaskan boiler dan menghasilkan uap,
yang akan digunakan untuk menggerakkan turbin dan menghasilkan
energi listrik dari generator. Saat ini, Perseroan memiliki dua unit
WHRPG yang terpasang di Plant Indarung SP dan Tuban SIG dengan
kapasitas masing-masing 8 dan 30 MW. Realisasi peningkatan green
energy melalui WHRPG mencapai 101.234 MWh atau naik 20%.
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NO

INDIKATOR

KATEGORI

Ref. SR 2023

14

15

Waste Reduction

Sustainable Materials

Environmental Performance
Indicator

Bahan Baku Keberlanjutan

Kontribusi SIG dalam mengatasi permasalahan sampah merupakan
bentuk nyata kepedulian terhadap kehidupan yang lebih baik dan sehat
bagi masyarakat dengan mengurangi volume timbulan sampah yang
berakhir di TPA. Melalui teknologi RDF, sampah diubah menjadi energi
alternatif terbarukan sehingga dapat mengurangi emisi CO2 . RDF
mampu menggantikan penggunaan batu bara hingga 5-6%. Adapun
pemanfaatan sampah perkotaan (Municipal Solid Waste/MSW) menjadi
RDF mampu mengelola limbah sampah domestik sebesar 160 ton per
hari, yang dapat menghasilkan 70 ton RDF.

Sejalan dengan komitmen Perseroan untuk mewujudkan pelestarian
lingkungan, SIG telah melakukan pengembangan inovasi berbagai
produk yang ramah lingkungan dengan faktor penggunaan terak yang
lebih rendah sehingga mampu menurunkan penggunaan material tak
terbarukan. Inisiatif tersebut di antaranya menggunakan material fly ash,
BFS, gypsum sintetis untuk bahan substitusi terak, serta penggunaan
copper slag, dan bottom ash untuk bahan baku.
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Tabel 4. 2 indikator practices green production

. Scoring Scoring
No Practices Disclosure Substansi
Green
Production/Cleaner
1 Production/ 96% 96%
Carbon
Efficiency/Low

Emission
2 Energy Efficiency 100% 100%
3 Waste Reduction 100% 100%

Sustainable
’ Mrtal & 78 o0
Conservation
TOTAL PENGUNGKAPAN 15

Gambar dibawah ini merupakan hasil narasi keberlanjutan dalam sustainability report PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk pada praktik green production yang dikutip dalam software
Nvivo 15:
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Gambar 4. 1 Software Nvivo pengungkapan indikator Green Production
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Gambar 4. 4 Software Nvivo pengungkapan indikator Sustainable Materials & Resources
Conservation
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4.2 Klasifikasi Praktik Green Production Berdasarkan Kerangka GRI dan Best Practices
(BP)

Penerapan produksi ramah lingkungan dalam suatu perusahaan tidak bisa dilihat hanya dari satu
sisi, dibutuhkan pendekatan yang menyeluruh, terstruktur, dan merujuk pada standar global
agar praktik yang dijalankan benar-benar bisa diukur dan dipahami. Dalam konteks ini,
kerangka GRI seri 300 membantu mengelompokkan indikator lingkungan yang mencerminkan
praktik green production, seperti efisiensi energi, pengurangan emisi, pengelolaan limbah,
hingga pelestarian sumber daya alam. untuk memperkuat analisis tersebut, perlu juga
pendekatan best practices dari model SCOR yang berfungsi sebagai panduan evaluasi terhadap
strategi lingkungan perusahaan secara lebih operasional. Tabel berikut menyajikan klasifikasi

indikator green production pada GRI dan BP:
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Tabel 4. 3 Indikator Green Production Berdasarkan GRI & BP

NO

Indikator

Ref. SR 2023

GRI

BP

Low Emission

SIG secara konsisten mengampanyekan penggunaan semen non-
OPC (Ordinary Portland Cement) secara tepat guna sesuai kebutuhan
aplikasi konstruksi. Semen non-OPC tidak hanya ramah lingkungan
karena dapat menurunkan emisi CO2 lebih rendah dibandingkan
dengan penggunaan semen OPC, tetapi juga memberikan keunggulan
performa teknis. Semen non-OPC merupakan produk unggulan SIG
yang telah lulus sertifikasi produk ramah lingkungan.

Ezpro merupakan produk ramah lingkungan yang mudah
diaplikasikan dan memiliki daya rekat tinggi. Selain itu EzPro telah
mendapatkan sertifikasi green label dari GPCI (Green Product
Council Indonesia) dengan predikat “Gold”. EzPro dapat mereduksi
emisi hingga 30% dibandingkan dengan portland semen tipe 1.

Pwrpro merupakan semen dengan kuat tekan awal tinggi yang ramah
lingkungan, dan telah tersertifikasi green label. Tingkat reduksi CO2
PwrPro berkisar di 20% dibandingan dengan portland semen Tipe .
PwrPro juga telah tersertifikasi SNI Semen Hidraulis (SNI
8912:2020), yang mana dengan standar ini, sangat memungkinkan
untuk mendapatkan semen ramah lingkungan yang dapat digunakan
di konstruksi umum maupun khusus.

GRI 305-5 Reduction
of GHG Emissions

BP.295 Emission
Reduction
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NO Indikator Ref. SR 2023 GRI BP
DuPro+ SBC merupakan material konstruksi ramah lingkungan
dengan panas hidrasi rendah dan ketahanan optimal terhadap sulfat
serta penetrasi klorida yang memungkinkan menjadi alternatif
4 pengganti semen potland tipe II atau tipe V. Sebagai alternatif produk
semen portland tipe khusus yang mudah dikerjakan dan tahan lama.
dapat mereduksi emisi hingga 25% dibandingkan dengan semen
portland tipe 1.
Maxstrength merupakan semen portland slag ramah lingkungan
dengan panas hidrasi rendah serta pengembangan kuat tekan jangka GRI305-5 Reduction
panjang dan tahan lama. . Maxstrength dibuat dengan memanfaatkan .
. ) . Lo, X . of GHG Emissions,
5 Cleaner Production  slag yang berasal dari hasil samping industri non iron metal (blast-
.. L GRI 301-2 Recycle
furnace). Pemanfaatan ini membuat semen Maxstrength menjadi .
! . . . Input Materials Used
semen ramah lingkungan yang dibuktikan dengan reduksi emisinya
sampai 54% dibandingkan dengan portland semen tipe I.
Loococrete adalah produk dengan emisi CO2 lebih rendah 30% dari
N betoq umum. Se}aln rendah emisi, Dengan ha‘51.1 pengujian Rapid GRI 305-5 Reduction
6 Low Emisison Choride Penetration Test kategori rendah, durability dari Loococrete of GHG Emission
lebih baik, sekaligus menjadi jawaban atas kebutuhan pelanggan SS1ons
untuk material ramah lingkungan.
Komitmen SIG untuk mengedepankan aspek lingkungan demi GRI 305-4 GHG 1]\3/[1)'002 RISkt
menjaga kelestarian lingkungan membawa pada sejumlah  Emissions Intensity, Selnigemen
7 Carbon Efficiency  pencapaian. Salah satunya adalah keberhasilan menurunkan angka GRI 305-1 Direct ];il)ezgngS,
intensitas emisi GRK cakupan 1 menjadi 585 kgCO2/ton semen (Scope 1) GHG U
X I Sustainability
ekuivalen. Emissions

Reporting
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NO Indikator Ref. SR 2023 GRI BP
Sejak tahun 2021 Perseroan juga memprioritaskan program  GRI305-5 Reduction
peningkatan proporsi penggunaan bahan bakar alternatif Thermal of GHG Emissions,
Substitution Rate (TSR) melalui penambahan feeding facility bahan GRI 302-1 Energy BP.295 Emission
8 Low Emisison bakar alternatif di sejumlah plant. Hasilnya, TSR pada tahun 2023 Consumptions, GRI ' Reduction
tercatat sebesar 7,3%, naik dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 302-4 Energy
7,2%. Peningkatan 1% TSR ini berkontribusi menurunkan emisi CO2 Efficiency
sebesar 2-3 kg per ton produk. Improvements
Selanjutnya Ecopark Kambangsemi diproyeksikan untuk menjadi BP.002 Risk
area reklamasi yang produktif dan mendukung konservasi alam, Management
9 potensi destinasi wisata dan edukasi (plant tour dan publik), pusat Strategies,
penelitian, pelatihan dan pengembangan bidang pertanian, perikanan, BP.294
peternakan, dan perkebunan, serta peningkatan pendapatan Sustainability
Resource masyarakat sekitar melalui kemitraan. GRI 304-3: Habitats Reporting
Conversation SIG menerapkan reklamasi secara terencana, mulai dari tahap pra- protected or restored
penambangan, sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata, .
: o NP : BP.002 Risk
memulihkan, serta memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem
10 . . . . Management
agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Hingga tahun Stratesies
2023, realisasi reklamasi tahun 2023 telah mencapai 27,4 Ha atau &
meningkat 120% dari tahun 2022 sebesar 12,65 Ha.
Intensitas konsumsi energi SIG tercatat sebesar 2,79 GJ/ ton produksi
semen, turun dibandingkan tahun 2022 yang tercatat sebesar 2,81 GRI302-3 En BP. 291 Energy
11 Energy Efficiency  GJ/ton, konsumsi energi SIG lebih rendah dibanding benchmarking nerey Efficiency
. . . . . . . . Intensity
intensitas konsumsi energi untuk industri semen di Indonesia Management

menurut Kementerian ESDM yaitu sebesar 3,49 GJ/ton.
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NO Indikator Ref. SR 2023 GRI BP
Solar panel menjadi alternatif penggunaan energi baru dan terbarukan
yang digunakan untuk mengurangi jumlah CO2 dan mengurangi
biaya listrik. Perseroan mendukung upaya pengembangan energi  GRI302-4 Reduction
terbarukan melalui penambahan kapasitas solar panel di tahun 2023 Of Energy BP. 295 Emission
12 Low Emisison di dua plant SIG, yaitu Semen Gresik sebesar 14,7 kWp dan Semen Consumption, GRI 'Re duction
Baturaja sebesar 4 x 3,27 kWp yang merupakan pilot project 305-5 Reduction of
implementasi, sehingga total kapasitas pilot project yang sudah GHG Emissions
terpasang sampai dengan tahun 2023 sebesar 121,54 kWP
pengembangan PLTS.
WHRPG merupakan peralatan terpadu pembangkit listrik dengan
cara memanfaatkan gas panas buang dari proses pembakaran di
pabrik semen untuk diubah menjadi energi listrik. Gas panas buang
tersebut berasal dari Preheater dan Clinker Cooler. Gas panas dengan
, . ‘ temperatur tinggi tersebut dlmanfaatkan untuk memanaskan boiler GRI 302-4 Reduction BP.291.Energy
nergy Efficiency  dan menghasilkan uap, yang akan digunakan untuk menggerakkan Of C ¥ Efficiency
turbin dan menghasilkan energi listrik dari generator. Saat ini, energy Lonsumption Management

Perseroan memiliki dua unit WHRPG yang terpasang di Plant
Indarung SP dan Tuban SIG dengan kapasitas masing-masing 8 dan
30 MW. Realisasi peningkatan green energy melalui WHRPG
mencapai 101.234 MWh atau naik 20%.



42

NO Indikator Ref. SR 2023 GRI BP
Kontribusi SIG dalam mengatasi permasalahan sampah merupakan
bentuk nyata kepedulian terhadap kehidupan yang lebih baik dan
sehat bagi masyarakat dengan mengurangi volume timbulan sampah GRI 306-2
yang berakhir di TPA. Melalui teknologi RDF, sampah diubah Management of
14 Waste Reduction mepjadi energi alternatif terbarukan sehingga dapat mengurangi Significant Waste BP. 295 Emission
emisi CO2 . RDF mampu menggantikan penggunaan batu bara  Related Impacts, GRI Reduction
hingga 5-6%. Adapun pemanfaatan sampah perkotaan (Municipal 306-4 Waste Diverted
Solid Waste/MSW) menjadi RDF mampu mengelola limbah sampah from Disposal
domestik sebesar 160 ton per hari, yang dapat menghasilkan 70 ton
RDF.
Sejalan dengan komitmen Perseroan untuk mewujudkan pelestarian
lingkungan, SIG telah melakukan pengembangan inovasi berbagai
. produk yang ramah lingkungan dengan faktor penggunaan terak yan .
15 Sll\l/lsetl?é%%%e lebih rezdalgl sehingga %namiu menﬁrunkan psngggfnaan materia}ll tal% GRI 301-2 Recycle BP. 288 Life
Input Material Used  Cycle Assessment

terbarukan. Inisiatif tersebut di antaranya menggunakan material fly
ash, BFS, gypsum sintetis untuk bahan substitusi terak, serta
penggunaan copper slag, dan bottom ash untuk bahan baku.
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Berdasarkan tabel diatas, praktik green production SIG mencakup beberapa indikator masing-
masing pengungkapan indikator ini disesuaikan ke dalam standar GRI dan BP SCOR yang
sesuai. Misalnya, program-program pengurangan emisi CO> seperti penggunaan semen non-
OPC, pemanfaatan RDF, dan pemasangan PLTS diklasifikasikan ke dalam standar GRI 305-5
(Reduction of GHG Emissions) dan BP. 295 (Emission Reduction). Sementara pengungkapan
lainnya seperti upaya efisiensi eneri seperti penggunaan WHRPG dan konsumsi energi
mengacu pada GRI 302-4 dan BP 291. Di sisi lain, penggunaan material substitusi seperti fIy
ash, gypsum sintetis, dan copper slag masuk ke dalam kategori GRI 301-2 (Recycled Input
Materials Used) dan BP. 288 (Life Cycle Assesment). Inisiatif pemulihan lingkungan seperti
pengembangan Ecopark Kambangsemi dan reklamasi pasca-tambang dikelompokkan dalam

GRI 304-3 (Habitats Protected or Restored) dan BP. 002 (Risk Management Strategies).

Tabel dibawah ini merupakan standar GRI yang tercantum pada sustainability report PT Semen

Indonesia (Persero) Tbk:

Tabel 4. 4 GRI (SR)
GRI YANG TERCANTUM DALAM PENGUNGKAPAN SR

KODE KETERANGAN STANDAR KATEGORI/TOPIK
GRI301-2 Penggunaan material daur ulang Material
Konsumsi energi di dalam _
GRI 302-1 Energi
organisasi
GRI 302-3 Intensitas energi Energi
Efisiensi energi/pengurangan
GRI 302-4 . ) Energi
konsumsi energi
Habitat yang dilindungi dan Keanekaragaman
GRI 304-3 _ .
direstorasi hayati
GRI 305-1 Emisi GRK langsung (scopel) Emisi
GRI 305-4 Intensitas emisi GRK Emisi
GRI 305-5 Pengurangan emisi GRK Emisi
GRI 306-2 Dampak signifikan dari limbah Limbah
GRI306-4  Limbah yang dialihkan dari TPA Limbah
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Tabel dibawah ini merupakan Best Practices SCOR 14 yang digunakan dalam insiatif
keberlanjutan pada sustaianability report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.

Tabel 4. 5 Best Practices SCOR 14 (SR)
BP YANG TERCANTUM DALAM PENGUNGKAPAN SR

KETERANGAN
KODE KATEGORI
STANDAR
BP. 002 Strategi Manajemen Risiko SCOR - Strategi

BP.288  Penilaian daur hidup produk ~ SCOR - Inovasi Produk

BP. 291 Manajemen efisiensi energi SCOR - Operasi

) SCOR - Pengukuran
BP. 294 Pelaporan keberlanjutan
Kinerja

BP. 002 Pengurangan emisi SCOR - Operasi

4.5 Output penilaian kuantitatif terhadap tingkat pengungkapan dalam laporan
berkelanjutan

Output dari penilaian (scoring) kuantitatif ini merupakan hasil akhir dari proses pengukuran
terhadap seberapa lengkap dan jelas perusahaan mengungkapkan informasi keberlanjutan
dalam laporan yang diterbitkannya. Dalam penelitian ini, proses penilaian dilakukan secara
sistematis dengan memberikan skor pada masing masing indikator green production/cleaner
production/carbon efficiency/low emission, efficiency energy, low emission, sustainable
materials & resource conservation. Pada proses nya mengoperasikan software NVivo yang
membantu mengkategorikan seberapa sering dan seberapa luas topik-topik tersebut dibahas
dalam lapoan. Penilaiain ini meliputi disclosure (pengungkapan) dan substansi implementasi
dari kriteria skor 0-3 sebagai berikut (Anggraeni & Djakman, 2018):

- Kiiteria nilai 0 : Tidak Mengungkapan

- Kiiteria nilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya

mem-berikan suatu pernyataan mengenai indica-tor pengungkapan tersebut secara

singkat
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Kriteria nilai 2 : Mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif
Kriteria nilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif

serta menyediakan data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap indikator yang

diungkapkan
Selain itu juga ada kriteria skor untuk penilaian substansi implementasi dari kriteria skor 0-3
sebagai berikut:
- Kiiteria nilai 0 : Tidak ada bukti implementasi
- Kiriteria nilai 1 : Pernyataan simbolik/komitmen tanpa ada bukti kongkret
- Kiiteria nilai 2 : Implementasi terbatas/sebagian, belum terstruktur dan

tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas

Kriteria 3 : Bagian strategi ini perusahaan, tersistematisasi dan terstruktur
(budget, pelatihan, keterlibatan stakeholder, pengukuran dan audit kinerja rutin,
menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (continuous improvement), selaras

dengan regulasi dan standar (ISO, peraturan menteri, dsb).

Hasil dari scoring perusahaan yang didapatkan sustainability report PT Semen Indonesia

(Persero) Tbk disajikan dalam bentuk tabel agar terstruktur sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 scoring sustainability report

NO

Indikator

Ref. SR 2023

SCORING
DISCLOSURE

SCORING
SUBSTANSI

Low Emission

SIG secara konsisten mengampanyekan penggunaan semen
non-OPC (Ordinary Portland Cement) secara tepat guna sesuai
kebutuhan aplikasi konstruksi. Semen non-OPC tidak hanya
ramah lingkungan karena dapat menurunkan emisi CO2 lebih

rendah dibandingkan dengan penggunaan semen OPC, tetapi
juga memberikan keunggulan performa teknis. Semen non-
OPC merupakan produk unggulan SIG yang telah lulus
sertifikasi produk ramah lingkungan.

Ezpro merupakan produk ramah lingkungan yang mudah
diaplikasikan dan memiliki daya rekat tinggi. Selain itu EzPro
telah mendapatkan sertifikasi green label dari GPCI (Green
Product Council Indonesia) dengan predikat “Gold”. EzPro
dapat mereduksi emisi hingga 30% dibandingkan dengan
portland semen tipe I.

Pwrpro merupakan semen dengan kuat tekan awal tinggi yang
ramah lingkungan, dan telah tersertifikasi green label. Tingkat
reduksi CO2 PwrPro berkisar di 20% dibandingan dengan
portland semen Tipe I. PwrPro juga telah tersertifikasi SNI
Semen Hidraulis (SNI 8§912:2020), yang mana dengan standar
ini, sangat memungkinkan untuk mendapatkan semen ramah
lingkungan yang dapat digunakan di konstruksi umum maupun
khusus.
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NO

Indikator

Ref. SR 2023

SCORING
DISCLOSURE

SCORING
SUBSTANSI

5

6

Cleaner,
Production

Low Emisison

DuPro+ SBC merupakan material konstruksi ramah lingkungan
dengan panas hidrasi rendah dan ketahanan optimal terhadap
sulfat serta penetrasi klorida yang memungkinkan menjadi
alternatif pengganti semen potland tipe II atau tipe V. Sebagai
alternatif produk semen portland tipe khusus yang mudah
dikerjakan dan tahan lama. dapat mereduksi emisi hingga 25%
dibandingkan dengan semen portland tipe I.

Maxstrength merupakan semen portland slag ramah lingkungan
dengan panas hidrasi rendah serta pengembangan kuat tekan

jangka panjang dan tahan lama. . Maxstrength dibuat dengan
memanfaatkan slag yang berasal dari hasil samping industri non

iron metal (blast-furnace). Pemanfaatan ini membuat semen
Maxstrength menjadi semen ramah lingkungan yang dibuktikan
dengan reduksi emisinya sampai 54% dibandingkan dengan
portland semen tipe I.

Loococrete adalah produk dengan emisi CO2 lebih rendah 30%
dari beton umum. Selain rendah emisi, Dengan hasil pengujian
Rapid Choride Penetration Test kategori rendah, durability dari
Loococrete lebih baik, sekaligus menjadi jawaban atas
kebutuhan pelanggan untuk material ramah lingkungan.
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NO

Indikator

Ref. SR 2023

SCORING
DISCLOSURE

SCORING
SUBSTANSI

7

8

Carbon
Efficiency

Low Emisison

Resource
Conversation

Komitmen SIG untuk mengedepankan aspek lingkungan demi
menjaga kelestarian lingkungan membawa pada sejumlah
pencapaian. Salah satunya adalah keberhasilan menurunkan
angka intensitas emisi GRK cakupan 1 menjadi 585 kgCO2/ton
semen ekuivalen.

Sejak tahun 2021 Perseroan juga memprioritaskan program
peningkatan proporsi penggunaan bahan bakar alternatif
Thermal Substitution Rate (TSR) melalui penambahan feeding
facility bahan bakar alternatif di sejumlah plant. Hasilnya, TSR
pada tahun 2023 tercatat sebesar 7,3%, naik dibandingkan
tahun 2022 yang mencapai 7,2%. Peningkatan 1% TSR ini
berkontribusi menurunkan emisi CO2 sebesar 2-3 kg per ton
produk.

Selanjutnya Ecopark Kambangsemi diproyeksikan untuk
menjadi area reklamasi yang produktif dan mendukung
konservasi alam, potensi destinasi wisata dan edukasi (plant
tour dan publik), pusat penelitian, pelatihan dan pengembangan
bidang pertanian, perikanan, peternakan, dan perkebunan, serta
peningkatan pendapatan masyarakat sekitar melalui kemitraan.
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NO

Indikator

Ref. SR 2023

SCORING
DISCLOSURE

SCORING
SUBSTANSI

10

11

12

Ener
Efﬁc%gncy

Low Emisison

SIG menerapkan reklamasi secara terencana, mulai dari tahap
pra-penambangan, sepanjang tahapan usaha pertambangan
untuk menata, memulihkan, serta memperbaiki kualitas
lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai
peruntukannya. Hingga tahun 2023, realisasi reklamasi tahun
2023 telah mencapai 27,4 Ha atau meningkat 120% dari tahun
2022 sebesar 12,65 Ha.

Intensitas konsumsi energi SIG tercatat sebesar 2,79 GJ/ ton
produksi semen, turun dibandingkan tahun 2022 yang tercatat
sebesar 2,81 GJ/ton, konsumsi energi SIG lebih rendah
dibanding benchmarking intensitas konsumsi energi untuk
industri semen di Indonesia menurut Kementerian ESDM yaitu
sebesar 3,49 GJ/ton.

Solar panel menjadi alternatif penggunaan energi baru dan
terbarukan yang digunakan untuk mengurangi jumlah CO2 dan
mengurangi biaya listrik. Perseroan mendukung upaya
iengembangan energi terbarukan melalui penambahan

apasitas solar panel di tahun 2023 di dua plant SIG, yaitu
Semen Gresik sebesar 14,7 kWp dan Semen Baturaja sebesar 4
x 3,27 kWp yang merupakan pilot project implementasi,
sehingga total kapasitas pilot project yang sudah terpasang
sampai dengan tahun 2023 sebesar 121,54 kWP pengembangan
PLTS.
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SCORING SCORING

NO Indikator Ref. SR 2023 DISCLOSURE SUBSTANSI

WHRPG merupakan peralatan terpadu pembangkit listrik
dengan cara memanfaatkan gas panas buang dari proses
pembakaran di pabrik semen untuk diubah menjadi energi
listrik. Gas panas buang tersebut berasal dari Preheater dan
Clinker Cooler. Gas panas dengan temperatur tinggi tersebut

13 Erflﬁg%gnc dimanfaatkan untuk memanaskan boiler dan menghasilkan uap, ) 3

Y yang akan digunakan untuk menggerakkan turbin dan

menghasilkan energi listrik dari generator. Saat ini, Perseroan
memiliki dua unit WHRPG yang terpasang di Plant Indarung
SP dan Tuban SIG dengan kapasitas masing-masing 8 dan 30
MW. Realisasi peningkatan green energy melalui WHRPG
mencapai 101.234 MWh atau naik 20%.

Kontribusi SIG dalam mengatasi permasalahan sampah
merupakan bentuk nyata kepedulian terhadap kehidupan yang
lebih baik dan sehat bagi masyarakat dengan mengurangi
volume timbulan sampah yang berakhir di TPA. Melalui

Waste teknologi RDF, sampah diubah menjadi energi alternatif

14 Reduction terbarukan sehingga dapat mengurangi emisi CO2 . RDF 3 3

mampu menggantikan penggunaan batu bara hingga 5-6%.
Adapun pemanfaatan sampah perkotaan (Municipal Solid
Waste/MSW) menjadi RDF mampu mengelola limbah sampah
domestik sebesar 160 ton per hari, yang dapat menghasilkan 70
ton RDF.
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. SCORING SCORING
NO Indikator Ref. SR 2023 DISCLOSURE SUBSTANSI

Sejalan dengan komitmen Perseroan untuk mewujudkan
pelestarian lingkungan, SIG telah melakukan pengembangan

‘ inovasi berbagai produk yang ramah lingkungan dengan faktor

15 %;{‘grl&%}é’le penggunaan terak yang lebih rendah sehingga mampu
menurunkan penggunaan material tak terbarukan. Inisiatif 2 3
tersebut di antaranya menggunakan material fly ash, BFS,
gypsum sintetis untuk bahan substitusi terak, serta penggunaan
copper slag, dan bottom ash untuk bahan baku.
Tabel 4. 7 Rata-rata scoring
No Practices SEOHTE Scoring
Disclosure Substansi
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Green

Production/Cleaner

1 Production/
Carbon 96% 96%

Efficiency/Low
Emission

Energy Efficiency 100% 100%
3 Waste Reduction 100% 100%

Sustainable
Material &
4 Resource
Conservation

78% 100%

TOTAL PENGUNGKAPAN 15

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penilaian terhadap tingkat pengungkapan (disclosure) dan pelaksanan implementasi
(susbstansi) dari 4 indikator praktik green production dalam SR PT Semen Indonesia tahun 2023. Secara umum dari 15 pengungkapan ketiga
indikator sudah mendapatkan nilai rata-rata scoring disclosure dan implementasi (substansi) yang optimal yaitu 96-100%. Namun, pada
indikator sustainable materials & resources conservation mendapatkan nilai rata rata scoring disclosure 78% mesikpun implementasi dan

substansi nya 100%.
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4.6 Validasi Data oleh Praktisi Ahli
Untuk memperkuat objektivitas hasil penelitian, dilakukan validasi data oleh praktisi ahli yang
berkompeten dalam bidang keberlanjutan practices Green Production. Proses ini dianalisis
secara statistik deskriptif melalui perhitungan nilai rata-rata. Berikut adalah 4 aspek penilaian
yang menjadi fokus utama oleh para expert, yaitu:

1. Scoring Disclosure

2. Scoring Substansi

3. Improvement Disclosure

4

. Improvement Substansi

Tabel 4. 8 scoring validasi praktisi

Green

P Green' Production Green‘ Green Production
roduction : Production
RESPONDEN . (Scoring (Improvement
(Scoring . fi P
Discl Substansi (Improvement Substansi/Implementasi
isclosure) Implementasi) Disclosure)
Praktisi 4 4 4 4
Praktisi 5 4 S >
Praktisi 4 4 4 4
Praktisi 5 5 S >
Praktisi 5 5 S >
Average 4,6 4.4 4.6 46

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan Focus Group Discsussion yang
melibatkan 5 orang praktisi untuk memberikan penilaian terhadap 4 komponen yang dinilai
yaitu scoring disclosure, scoring substansi, dan improvement untuk keduanya. Validasi ini
betujuan untuk memastikan bahwa hasil scoring dan usulan improvement yang disusun sudah
relevan sesuai dengan kondisi praktik di lapangan dan kebutuhan perusahaan dalam
meningkatkan pengunkapan (disclosure) dan implenentasi (substansi) dalam practices green
production. Berdasarkan hasil pengumpulan skor, seluruh komponen penilaian dinilai dalam
skala 1-5 (sangat tidak setuju — sangat setuju) dan memperoleh skor rata-rata 4,6 dari total skor
tertinggi 5. ini menunjukkan bahwa 4 komponen menggambarkan bahwa para expert
menyimpulkan penilaian dan rekomendasi perbaikan yang ditawarkan dalam penelitian sudah

tepat sasaran. Namun, di sisi yang lain juga memberikan konfirmasi bahwa perusahaan memang
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membutuhkan perbaikan baik dalam aspek pengungkapan informasi (disclosure) dan kualitas

pelaksanaan praktik implementasi (substansi).
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BAB YV
PEMBAHASAN atau PENGUJIAN SISTEM DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Terhadap Hasil Scoring

Penelitian ini melalukan penilaiaian terhadap praktik Green Production perusahaan dengan
menggunakan pendekatan scoring yang mencakup dua aspek utama, yaitu keterbukaan
informasi (disclosure) dan pelaksanaan nyata di lapangan (substansi). Setiap indikator
dianalisis untuk mellihat seberapa terbuka perusahaan dalam menyampaikan inisiatif
keberlanjutannya, sekaligus sejauh mana upaya tersebut benar-benar dijalankan dalam praktik.
Fokus penilaian meliputi indikator indikator penting seperti efisiensi energi, pengurangan

emisi, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya serta material berkelanjutan.

Dalam mengkaji tingkat pengungkapan aspek keberlanjutan oleh PT Semen Indonesia
(SIG) pada tahun 2023, analisis dilakukan berdasarkan empat indikator utama yang
merepresentasikan  praktik  green  production, yaitu  Green  Production/Cleaner
Production/Carbon Efficiency/Low Emission, Energy Efficiency, Waste Reduction, dan
Sustainable Materials & Resource Conservation. Penilaian dilakukan melalui dua aspek, yakni
kelengkapan pengungkapan (disclosure) dan kedalaman pelaksanaan praktik implementasi
(substansi), dengan hasil yang di uraikan sebagai berikut:

1. Green Production/ Cleaner Production/ Carbon Efficiency/ Low Emission

SIG menunjukkan konsistensi tinggi dalam mengkomunikasikan inisiatif
keberlanjutannya, khususnya dalam upaya mengurangi emisi karbon dan menerapkan
konsep produksi bersih. Hal ini tercermin dari tingkat pengungkapan yang mencapai
96%, baik dari sisi keterbukaan data maupun isi informasinya. Perusahaan
memanfaatkan produk-produk inovatif seperti Ezpro, DuPro+ SBC, Maxstrength, dan
Loococrete, yang secara signifikan mampu menurunkan emisi CO: hingga 54%
dibandingkan semen Portland konvensional. Seluruh produk tersebut tidak hanya
dirancang untuk ramah lingkungan, tetapi juga telah memperoleh sertifikasi hijau dari
lembaga kredibel seperti Green Producti Council Indonesia, serta. Terbukti memiliki
performa teknis unggul. Komitmen SIG terhadap efisiensi karbon juga tercermin dari
keberhasilannya menurunkan intensitas emisi GRK scope 1 menjadi 585 kgCO»/ton

semen ekuivalen. Strategi lain seperti pemanfaatan energi terbarukan melalui instalasi
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panel surya dan peningkatan penggunaan bahan bakar alternatif turut memperkuat
posisi SIG sebagai pionir dalam pengembangan industri rendah emisi di sektor semen.
. Energy Efficiency

Dalam aspek efisiensi energi, SIG berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik
dengan tingkat pengungkapan sempurna (100%). Data menunjukkan bahwa intensitas
konsumsi energi menurun menjadi 2,79 GJ per ton semen, lebih efisien dibandingkan
rata-rata industri nasional. Salah satu teknologi andalan yang digunakan adalah Waste
Heat Recovery Power Generation (WHRPG), yaitu sistem yang memanfaatkan panas
buang dari proses pembakaran untuk menghasilkan listrik. Implementasi WHRPG di
pabrik Indarung dan Tuban Berhasil berhasil memproduksi lebih dari 101.000 MWh
energi ramah lingkungan, sekaligus mengurangi beban konsumsi energi dari sumber
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa SIG tidak hanya mengoptimalkan efisiensi
energi pada proses utama produksi, tetapi juga memanfaatkan potensi limbah panas
sebagai sumber energi baru secara inovatif.

Waste Reduction

Pengelolaan limbah di SIG dilakukan melalui pendekatan berkelanjutan dengan prinsip
waste to energy. Melalui teknologi Refused Derived Fuel (RDF), perusahaan mampu
mengolah 160 ton sampah domestik per hari, yang kemudian dikonversi menjadi 70 ton
RDF. Energi alternatif ini mampu menggantikan penggunaan batu bara hingga 5-6%,
sekaligus mengurangi emisi CO; dan volume sampah yang berakhir di Tempat
Pembuanagn Akhir (TPA). Inisiatif ini membuktikan bahwa SIG tidak hanya fokus pada
efisiensi operasional, tetapi juga aktif mendorong praktik ekonomi sirkular dalam proses
proses produksinya. Dengan pengungkapan dan susbtansi yang kembali mencapai
100%, aspek ini menjadi salah satu keunggulan utama perusahaan dalam implementasi

keberlanjutan.

. Sustainable Materials & Resource Conservation

Pengungkapan terkait penggunaan material berkelanjutan dan konservasi sumber daya
jiga menjadi perhatian SIG, meskipun tingkat keterbukaan informasinya berada di
angka 78%, sedikit lebih rendah dibanding indikator lainnya. Meski demikian, kualitas
substansinya tetap maksimal (100%). Perusahaan secara aktif menggantikan material
utama seperti terak dengan alternatif seperti fIy ash, slag, gypsum sintetis, copper slag,

dan bottom ash, guna menekankan ketergantungan terhadap sumber daya alam tak
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terbarukan. Selain itu, SIG juga melalui pengembangan Ecopark Kambangsemi sebuah
Kawasan multifungsi yang mendukung edukasi lingkungan, pemberdayaan masyarakat,
serta konservasi alam. hingga tahun 2023, luas reklamasi mencapai 27,4 hektare
meningkat dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya, menegaskan kontribusi SIG
dalam pelestarian ekosistem pasca tambang.

Secara keseluruhan, hasil scoring terhadap pengungkapan Sustainability Report SIG
tahun 2023 memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki komitmen kuat terhadap
prinsip produksi hijau dan keberlanjutan lingkungan. Dengan skor pengungkapan
(disclosure) dan implementasi (substansi) yang mendekati atau bahkan mencapai
sempurna di hampir seluruh indikator, SIG telah menunjukkan transparansi, konsistensi,
dan kualitas informasi yang tinggi dalam pelaporan keberlanjutannya. Implementasi
nyata dalam bentuk inovasi produk, efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta
konservasi sumber daya menjadikan SIG sebagai salah satu contoh praktik terbaik

dalam penerapan green production di sektor industri semen nasional.

5.1.1 Data penunjang pada indikator Green Production/ Cleaner Production/ Carbon
Efficiency/ Low Emission
Pada kutipan pengungkapan (1) tersebut belum memenuhi skor 3 pada aspek disclosure
informasi karena hanya menyampaikan penjelasan secara kualitatif tanpa menyertakan data
kuantitatif, seperti angka penurunan emisi CO; atau volume penggunaan semen non-OPC.
Sementara dari sisi implementasi (susbtansi), informasi yang disampaikan belum menunjukkan
bahwa program ini tersitematisasi dan terstruktur sebagai bagian dari strategi inti perusahaan.
Berdasarkan pernyataan dalam kutipan (2) dan (3) mendapatkan scoring 3 pada aspek
disclosure dan implementasi (substansi) karena memuat informasi yang lengkap, terstruktur,
dan didukung data kunatitatif yang relevan. Dari sisi disclosure, kedua kutipan menyampaikan
penjelasan kualitatif mengenai keunggulan produk serta dilengkapi angka pasti terkait reduksi
emisi CO; yakni 30% untuk EzPro dan 20% untuk PwrPro yang mencerminkan keterbukaan
informasi sesuai standar pelaporan GRI. Sementara pada aspek implementasi, keudanya
menunjukkan bahwa produk telah melewati proses sertifikasi resmi seperti green label dan SNI,
serta telah digunakan secara luas untuk berbagai aplikasi konstruksi. Hal ini mengindikasikan
bahwa inisiatif tersebut dijalankan secara sistematis, berbasis regulasi, dan menjadikan bagian

dari strategi operasional perusahaan dalam mendukung produksi ramah lingkungan.
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Ezpro merupakan produk ramah lingkungan yang mudah
diaplikasikan dan memiliki daya rekat tinggl. Hal ini dapat
mempermudah proses pengerjaan sebuah konstruksi
dan hasil akhir beton yang kuat serta permukaan lebih
halus. Selain itu EzPro telah mendapatkan sertifikasi
green label dari GPCl{Green Product Council Indonesia)
dengan predikat "Gold". EzPro dapat mereduksi emisi
hingga 30% dibandingkan dengan portiand semen tipe
I. EzPro cocok dipakai untuk aplikasi konstruksi beton
umum dan stabilisasi tanah dan perumahan,

Pwrpro merupakan semen dengan kuat tekan awal
tinggi yang ramah lingkungan, waktu penglkatan
optimal serta workability lebih baik. Dapat digunakan
untuk berbagai bangunan gedung maupun infrastruktur
dan telah tersertifikasi green label. Tingkat reduksi CO,
PwrPro berkisar di 20% dibandingan dengan portland
semen Tipe | PwrProjuga telah tersertifikasi SNI Semen
Hidraulis (SNI 8912:2020), yang mana dengan standar
Ini, sangat memungkinkan untuk mendapatkan semen
ramah lingkungan yang dapat digunakan di konstruksi
umum maupun khusus. Pwrpro dapat digunakan untuk
aplikasi beton cor dan pracetak, bata ringan, dan industri
drymix mortar.

Gambar 5. 1 Ezpro & PwrPro
Pada kutipan pengungkapan (4) dan (5) layak memenuhi scoring 3 karena keduanya
menyajikan informasi yang lengkap dan terukur. Secara disclosure, terdapat penjelasan
kualitatif serta data kuantitatif berupa persentase reduksi emisi (25% dan 54%) yang
menunjukkan transparansi tinggi. Dari sisi implementasi, pengunaan material alternatif seperti
slag, inovasi produk beremisi rendah, dan hasil yang dapat diukur mencerminkan praktik yang

tersistematis dan sejalan dengan strategi keberlanjutan perusahaan.

DuPro+ SBC - Semen Portland Pozolan Tipe IP-K SNI 0302:2014
DuPro+ SBC - Portland Pozzolan Cement Type IP-K SNI 0302:2014

DuPro+ SBC merupakan material konstruksi ramah
lingkungan dengan panas hidrasi rendah dan ketahanan
optimal terhadap sulfat serta penetrasi klorida yang
memungkinkan menjadi alternatif pengganti semen
potland tipe Il atau tipe V. Sebagai alternatif produk
semen portland tipe khusus yang mudah dikerjakan
dan tahan lama. dapat mereduksi emisi hingga 25%
dibandingkan dengan semen portland tipe I. DuPro+
SBC dapat diaplikasikan pada: Jalan, jembatan,
bendungan, dan sistem pengairan.

Maxstrength - Semen Portland Slag SNI 8363:2017

Maxstrength - Portland Slag Cement SNI 8363:2017

Maxstrength merupakan semen portland slag ramah
lingkungan dengan panas hidrasi rendah serta
pengembangan kuat tekan Jangka panjang dan
tahan lama. Memiliki ketahanan sulfat yang tinggi dan
penetrasi klorida yang sangat rendah sesuai dengan
kebutuhan pembangunan mega proyek. Maxstrength
dibuat dengan memanfaatkan slag yang berasal dari
hasil samping Industri non iron metal (blast-furnace).
Pemanfaatan ini membuat semen Maxstrength menjadi
semen ramah lingkungan yang dibuktikan dengan
reduksl emisinya sampai 54% dibandingkan dengan
portland semen tipe |

Gambar 5. 2 Dupro SBC & Maxstrength
Pernyataan dalam kutipan (6) memenuhi scoring 3 pada aspek disclosure dan
implementasi karena menyajikan informasi yang lengkap, spesifik, dan terukur. Dari sisi

disclosure, produk dijelaskan tidak hanya secara kualitatif seperti rendah emisi dan ketahanan
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tinggi tetapi juga didukung data kuantitatif seperti pengurangan emisi CO> sebesar 30% serta
hasil uji Rapid Chloride Penetration Test dengan kategori rendah. Ini menunjukkan tingkat
transparansi yang kuat sesuai dengan standar GRI. Sementara itu dari sisi implementasi,
Loococrete dibuktikan melalui hasil uji teknis yang relevan dengan aspek keberlanjutan dan
menjawab kebutuhan pelanggan terhadap material yang ramah lingkungan, menandakan bahwa
produk ini merupakan bagian dari strategi yang terstruktur dan berbasis bukti nyata dalam

praktik green production.

LocooCrete

Loococrete adalah produk dengan emisi CO_ lebih
rendah 30% dari beton umum. Selain rendah
emisi, Loococrete Selain rendah emisi produk
Loococrete di desain dengan workability yang lebih
baik, sehingga pengaplikasian akan lebih mudah
dan potensi susut Loococrete lebih rendah 10%.
Dengan hasil pengujian Rapid Choride Penetration
Test kategori rendah, durability dari Loococrete lebih
baik, sekaligus menjadi jawaban atas kebutuhan
pelanggan untuk material ramah lingkungan.

Gambar 5. 3 Locoocrete

Kutipan (7) dikategorikan memenuhi skor 3 baik dalam aspek disclosure maupun
implementasi karena relevan menyampaikan informasi yang lengkap, terukur, dan didukung
bukti yang relevan. Dari sisi disclosure, pernyataan tersebut secara jelas menyebutkan capaian
penurunan emisi GRK cakupan 1 menjadi 585 kgCO»/ton semen ekuivalen, yang merupakan
bentuk pengungkapan kuantitatif sesuai standar GRI. Selain itu, narasi juga menunjukkan
komitmen perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkuungan, yang memperkuat penjelasan
kualitatifnya. Dari sisi implementasi, pencapaian tersebut bukan sekedar klaim, melainkan hasil
dari strategi yang sistematis seperti penurunan rasio klinker, peningkatan thermal substitution
rate (TSR), dan efisiensi konsumsi energi termal (STEC). Hal ini memperlihatkan bahwa SIG
tidak hanya mengkomunikasikan target keberlanjutan, tetapi juga membuktikan pelaksanaanya

secara nyata dan terukur.
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Komitmen SIG untuk mengedepankan aspek
lingkungan demi menjaga kelestarian lingkungan
membawa pada sejumlah pencapaian. Salah satunya
adalah keberhasilan menurunkan angka intensitas
emisi GRK cakupan 1 menjadi 585 kgCO2/ton semen
ekulvalen.

Keberhasilan untuk menekan intensitas emisi GRK
cakupan 1 dilakukan dengan inisiatif; menurunkan
rasio  klinker, meningkatkan thermal substitution
rate (TSR), dan melakukan efisiensi specific thermal

energy consumption (STEC). Kami berusaha untuk

Gambar 5. 4 Low Emission

Kutipan (8) layak diberikan skor 3 baik pada aspek disclosure maupun implementasi
karena dapat menyertakan informasi yang lengkap, kuantitatif, dan disertai bukti teknis yang
konkret. Pada aspek disclosure, narasi menjelaskan peningkatan thermal substitution rate
(TSR) dari 7,2% di tahun 2022 menjadi 7,3% pada 2023 serta menyebutkan dampak nya
terhadap penurunan emisi CO; sebesar 2-3 kg per ton produk ini menunjukkan keterbukaan
informasi berbasis data sesuai standar GRI. Sementara dari sisi implementasi, bukti visual
menunjukkan bahwa capaian TSR tersebut merupakan hasil dari strategi nyata seperti
pembangunan fasilitas feeding bahan bakar alternatif, pengembangan tanaman energi
(kaliandra), peningkatan penggunaan bahan bakar biomassa, serta pengelolaan RDF bekerja
sama dengan pemerintah daerah. Langkah langkah ini menandakan bahwa SIG telah
menerapkan penguragan emisi secara terstruktur, terukur, dan berkelanjutan dalam praktik

green production perusahaan.
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B. Inisiatif Peningkaton TSR [OJK Fa2

Sejak tahun 20217 Perseroan juga mempricritaskan program
peningkatan proporsi penggunasn bahan bakar altematil
Thermal Substitution Rate (TSR} melalui penambahan
feeding 3oty bahan Dakar altematif di sejumian piant,
Hasilnya, TSR pada tahun 2023 tercatat sebesar 73%.
naik dibandingkan tahun 2022 yang mencapal 7296
Peningkatan 1% TSR inl berkontibusi menurunkan emisi

CO, sebesar 2-3 kg per ton produk,

« Tanaman Energi Kaliandra
Tanaman Kallandra Merah (caliandra  calothyrsus)
merupakan salsh saw tanaman energl yarqg dapat

digunakan scbagal bahan bakar energl terbarukan.

Energi terbarukan dari tanaman Kakandra memiliki relai
kalor sebesar 3391 kkal’kg hingga 4059 kkaltkg

PT Semen Padang juga bekerjasama dengan Politeknik
Pertanian Negerl Payakumbuh untuk penyediaan 500
nbu bibit Kalandra Merah Selain itu Kalandra yong kami

gunakan berasal dari penggunaan lahan Perseroan dan

Gieloia bersama petant lokal sekitar wilayal ogerasi

Perseroan,

» Kenaikan Volume Afternatif Fuel (AF)
SIG terus berupaya uniuk mengurangl pengguUnaan
bahan bakar ntensif karbon dengan memanfaatkan
Dahan bakar terbarukan blomassa dan non blomassa,
seperti sekam padi. cocopeat, serbuk kayu. Spent
Bieaching Eearth (SBE), aval tembakau. resin, sludge.
dan lain-lain  Perseroan menargetkan untuk dapat
menggunakan bahan bakar alternat!f sebesar 933678
ton di 2030, D1 2023, SIG teloh menggunakan 559 ribu

ton bahan bakar altematit menyedisken 7.2 ari

ihan termal untuk pabrik semen SIG. Persercan

terus mengembang«an Kapabiitas d berbagal fasiitas
produksinya untuk menggantikan kebutuhan bahan
bakar fosil antara lain dengan membangun kerjasama
dengan berbaga Perseroan penghasi  mbah
memperbesar kapasitas feeding faciity, storage, coal

mixing

» Pengembangan Refuse Derived Fuel (RDF) dan Kerja
sama Pemerintah Daerah
SIG memilik divisi khusus pengolahan Imbah B3
yang ciben nama Nothabumi. Melaiul Nathabumy, SIG
berkomitmen untuk terus melakukan inovasi yang
berkelanjutan di mana mengelola sampah menjadi

bahan bakar alteenat! berupa Refuse Derived Fuel

Gambar 5. 5 Resource Conservation

Pernyataan dalam kutipan (9) tergolong memenubhi kriteria skor 3 pada aspek disclosure
dan implementasi karena mencerminkan transparansi informasi dan strategi yang terstuktur.
Dari aspek disclosure, data disajikan secara kuantitatif dan rinci seperti kapasitas PLTS yang
terpasang sebesar 121,54 kWp hingga tahun 2023 serta detail penambahan kapasitas di Semen
Gresik dan Baturaja. Informasi tersebut juga dilengkapi dengan tabel produksi listrik dan
penurunan emisi CO; yang menguatkan keterbukaan sesuai standar GRI. Sementara dari aspek
implementasi, pengembangan PLTS dilakukan melalui pilot project di dua lokasi,
menunjukkan adanya rencana strategis, pengukuran hasil, dan integrasi dengan target

pengurangan emisi.

5.1.2 Data penunjang pada indikator Energy Efficiency
Pada pernyataan kutipan (1) menunjukkan pemenuhan skor 3 untuk aspek disclosure dan

implementasi karena memuat data kuantitatif yang spesifik dan relevan, yakni penurunan
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intensitas konsumsi energi dari 2,81 GJ/ton di tahun 2022 menjadi 2,79 GJ/ton di tahun 2023.
Informasi ini tidak hanya transparan, tetapi juga diperkuat denagn pembanding terhadap
benchmark nasional sebesar 3,49 GJ/ton menurut kementrian ESDM, yang menunjukann
performa SIG di atas rata-rata industri. Dari sisi implementasi, pencapaian ini menjadi bukti
adanya upaya efisiensi energi yang terstruktur, diaudit secara rutin, dan dijalankan secara

berkelanjutan dalam kerangka green production.

SIG secara berkala melakukan audit energi sehingga
diperoleh angka intensitas konsumsi energi (IKE) setiap
tahun. Hal ini dilakukan dalam rangka memastikan program-
program efisiensi energi berjalan efektif, konsisten dan
berkesinambungan.

Intensitas konsumsi energi SIG tercatat sebesar 2,79 GJ/
ton produksi semen, turun dibandingkan tahun 2022 yang
tercatat sebesar 2,81 GJ/ton, konsumsi energi SIG lebih
rendah dibanding benchmarking intensitas konsumsi energl
untuk industri semen di Indonesia menurut Kementerian
ESDM yaitu sebesar 3,49 GJ/ton. [OJK F.6]

Gambar 5. 6 Energy Efficiency
Pernyataan kutipan (11) dapat dinilai memenuhi skor 3 pada aspek disclosure dan
implementasi karena menyajikan informasi teknis yang lengkap sekaligus didukung data
kuantitatif. Penjelasan mengenai sistem WHRPG dan proses konversi gas paans buang menjadi
listrik mencerminkan transparansi pengungkapan sesuai standar GRI. di sisi lain, pencapaian
output sebesar 101.234 MWh dan pengurangan emisis hingga 85 juta kgCO> menunjukkan
bahwa inisiatif ini bukan sekedar rencana, tetapi telah diimplementasikan secara nyata, terukur,

dan terstruktur dalam praktik green production perusahaan.

Daya Listrik Dihasilkan (MWH) Pengurangan Emisi (KgCO,)
Kapasitas Electricity Power Output (MWH) Emission Reduct )
Capacity — 20 A—J e —
Waste Heat Recovery Power Generation
Plant Indarung SP BMW 24473 16784 21046780 14.434.240
Tuban 51G oMW 76761 64468 64479240 54153120
Total WHRPG 38 MW 101.234 81.252 85.526.020 68.587.360
*Perhitungan Pengurangan Em

rkan faktor emisi Gas Rumah Kaca {GRK) Sistem energy PLN tahun 2019 sesui dengan
fistrik ke Pabrllc / ( ! f ’ t 19 P

Gambar 5. 7 Energy Efficiency

5.1.3 Data penunjang pada indikator waste reduction
Pengungkapan kutipan (12) memenuhi scoring 3 pada aspek disclosure dan implementasi

karena menyajikan informasi yang jelas, terukur, dan menunjukkan praktik keberlanjutan yang
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telah diterapkan. Dari sisi disclosure, tercantum data kuantitatif seperti pengelolaan sampah
160 ton sampah per hari menjadi 70 ton RDF dan pengurangan penggunaan batu bara sebesar
5-6%, yang mendukung transparansi informasi. Dari sisi implementasi, penggunaan teknologi
RDF ini mencerminkan upaya sistematis SIG dalam mengelola sampah menjadi energi
alternatif terbarukan sebagai bagian dari strategi pengurangan emisi yang terukur dan relevan

dengan standar keberlanjutan

berbasis teknologi. Kontribusi SIG dalam mengatasi
permasalahan sampah merupakan bDentuk nyata
kepedulian terhadap kehidupan yang lebih baik dan
sehat bagl masyarakat dengan mengurangi volume
timbulan sampah yang berakhir di TPA. Melalui
tekneologi RDF, sampah diubah menjadi energi alternatif
terbarukan sehingga dapat mengurangi emisi CO,. RDF
mampu menggantikan penggunaan batu bara hingga
5-6%.

Adapun pemanfaatan sampah perkotaan (Municipal
Solid Waste/MSW) menjadi RDF mampu mengelola
limbah sampah domestik sebesar 160 ton per hari,
yang dapat menghasilkan 70 ton RDF. Selain di Cilacap.

Gambar 5. 8 Low Emission

5.1.4 Data Penunjang pada indikator Sustainable Materials & Resource Conservation

Pada kutipan (13) menunjukkan bahwa SIG telah menjalankan praktik keberlanjutan melalui
penggunaan material substitusi seperti fIy ash, BFS, gypsum sintetis, copper slag, dan bottom
ash sebagai bagian dari strategi pengurangan bahan tak terbarukan. Hal ini menunjukkan
implementasi yang terstruktur dan sejalan dengan prinsip green production. Namun, dari sisi
disclosure, narasi ini belum menyajikan data kuantitatif yang mendukung, seperti persentase
penggunaan atau dampak emisi yang dihasilkan, sehingga belum memenuhi kriteria skor 3

untuk aspek pengungkapan menurut standar 3GRI.

tidak terbarukan. Sejalan dengan komitmen Perseroan
untuk mewujudkan pelestarian lingkungan, SIG telah
melakukan pengembangan inovasi berbagai produk yang
ramah lingkungan dengan faktor penggunaan terak yang
lebih rendah sehingga mampu menurunkan penggunaan
material tak terbarukan. Inisiatif tersebut di antaranya
menggunakan material fly ash, BFS, gypsum sintetis untu
bahan substitusi terak, serta penggunaan copper slag, dan|

bottom ash untuk bahan baku. Penggunaan bahan bakuy|

Gambar 5. 9 Sustainable Materials
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Pada pernyataan kutipan (14) mengenai FEcopark Kembangsemi menunjukkan
implementasi keberlanjutan yang nyata melalui pengembangan reklamasi produktif,
konservasi, edukasi, serta pemberdayaan masyarakat sekitar. Program ini mencerminkan
strategi yang terintegrasi dan relevan dengan praktik green production. Namun, karena tidak
disertai data kuantitatif seperti capaian atau dampak terukur, maka belum memenuhi skor 3

pada aspek disclosure meskipun telah memenuhi skor 3 pada sisi implementasi.

Selanjutnya Ecopark Kambangsemi diproyeksikan
untuk menjadi area reklamasi yang produktif dan
mendukung konservasi alam, potensi destinasi
wisata dan edukasi (plant tour dan publik),
pusat penelitian, pelatihan dan pengembangan
bidang pertanian, perikanan, peternakan, dan
perkebunan, serta peningkatan pendapatan
masyarakat sekitar melalui kemitraan. Program

Gambar 5. 10 Resource Conservation
Pernyataan pada kutipan (15) menunjukkan bahwa SIG secara sistematis menjalankan
program reklamasi sejak pra-penambangan hingga pemulihan lingkungan, yang menjadi bagian
dari strategi keberlanjutan perusahaan. Informasi tersebut didukung oleh data kuantitatif yang
jelas yakni peningkatan realisasi reklamasi menjadi 27,4 Ha pada 2023, naik 120% dari tahun
sebelumnya. Selain itu, implementasinya juga terstruktur dan terencana, terliha dari capaian
reklamasi yang terukur dan selaras dengan upaya restorasi ekosistem, sehingga layak

mendapatkan skor 3 baik pada aspek disclosure maupun implementasi (susbtansi).

SIG menerapkan reklamasl secara terencana, mulal
darl tahap pra-penambangsn, sepanjang  tahapan

usaha pertambangan untuk menata, memulihkan, serta

memperbaiki kuaitas ingkungan dan ekosistem agar dapat
berfungsl kemball sesual peruntukannya, Hingga tahun
2023, realisasi reklamasi tahun 2023 telah mencapai 274
Ha atau meningkat 120% darn tahun 2022 sebesar 12,65
Ha.

Tabel Pengelolan Pasca Tambang /
Post-Mining Management Table

6 Kaveasan st yang memiiki rencana rohabiitasi tambang /

Iismiah tambang aktif, mengandung atau berdekatsn censan aes Kawasan

100% 00% 00%

Gambar 5. 11 Resource Conservation
5.1.5 Gap Analysis (Analisis Kesenjangan)
Gap Analysis adalah suatu alat yang digunakan untuk mengethaui mengenai kondisi aktual

yang sedang berjalan di perusahaan tersebut, untuk kemudian diperbandingkan dengan sumber
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daya persuahaan tersebut (Hoffman & George, 2006). Dalam konteks penelitian ini,
berdasarkan hasil gap analysis yang divisualisasikan melalui diagram radar, terlihat hubungan
antara tingkat pengungkapan (disclosure) dan tingkat implementasi (substansi) pada indikator
Green Production dalam laporan keberlanjuran PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Evaluasi
ini mencakup empat indikator utama, yaitu Green Production/Cleaner Production/Carbon
Efficiency/Low Emission, Energy Efficiency, Waste Reduction, dan Sustainable Materials &
Resource Conservation. Tiga indikator pertama menunjukkan tingkat kesesuaian yang sangat
tinggi antara pengungkapan dan implementasi, dengan skor 96%. Namun, pada indikator
Sustainable Materials & Resources Conservation, ditemukan kesenjangan yang signifikan,
dimana skor substansi telah mencapai 100%, sedangkan skor disclosure masih berada di angka
78%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun praktik konservasi sumberdaya dan material
berkelanjutan telah dijalankan secara optimal, perusahaan belum sepenuhnya mencerminkan
secara komprehensif dalam laporan keberlanjutan. Visualisasi ini memberikan gambaran yang
jelas tentang area yang memerlukan peningkatan transparansi informasi dan dapat
dimanfaatkan sebagai dasar untuk perbaikan pelaporan keberlanjutan di masa mendatang.
Berikut adalah diagram radar scoring pengungkapan (disclosure) dan implementasi (substansi)

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk:

Green Production/Cleaner
Production/ Carbon
Efficiency/Low Emission

100%

%

Sustainable Material &

) -
Resource Conservation 0% Energy Efficiency

Waste Reduction

=@== Scoring Disclosure Scoring Substansi

Gambar 5. 12 Radar Chart
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5.2 Improvement

5.2.1 Fishbone

Fishbone Diagram adalah alat yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai kemungkinan
penyebab dari suatu masalah secraa sistematis, dengan mengorganisasi penyebab-penyebab
tersebut ke dalam kategori untuk membantu menemukan akar masalah (Dogget, 2018).

Dibawah ini merupakan fishbone diagram PT Semen Indonesia:

Mothocs Macking (dore) Van oeaa)
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Gambar 5. 13 Fishbone Diagram
Berikut adalah analisis 5 whys dari fishbone diagram yang mengangkat permasalahan : “Belum
Optimalnya Pengungkapan Kuantitatif dan Implementasi Strategis pada Indikator Green
production & Sustainable Materials and Resources Conservation”
1. Man
Permasalahan utama dalam aspek manusia terletak pada lemahnya kapasitas internal
untuk mengella dan menginterpretasikan indikator keberlanjutan. Seperti ditunjukkan
dalam diagram, masih ada kurangnya pemahaman terhadap indikator GRI, khususnya
yang berkaitan dengan Green Production & Sustainable Materials and Resources
Conservation. Hal ini tidak hanya menyebabkan ketidaktepatan dalam pelaporan, tetapi
juga mengakibatkan rendahnya kualitas data yang dihimpun. Ditambah lagi,
kemampuan teknis yang belum merata baik dalam pengelolaan data maupun pelaporan
kuantitatif menjadi penghambat utama bagi personel yang seharusnya memiliki peran
strategis dalam pelaksanaan dan pelaporan keberlanjutan. Terlebih, tidak adanya
pelatihan rutin memperparah kondisi ini, menyebabkan kemandekan dalam peningkatan

kompetensi SDM yang seharusnya adaptift terhadap perkembangan standar pelaporan



67

global seperti GRI Standards. Sesuai dengan temuan (Sult, Wobst, & Lueg, 2023), yang
menggarisbawahi peran penting pelatthan dalam mendukung keberhasilan
implementasi keberlanjutan. Dalam penelitian ini menjelaskan bawah pelatihan yang
dirancang secara menyeluruh baik dari sisi teknsi maupun strategis berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman karyawan terhadap prinsip keberlanjutan, termasuk

dalam hal pengumpulan dan analisis data

. Method

Pada sisi metode, fishbone menunjukkan bahwa proses pelaporan keberlanjutan di PT
Semen Indonesia masih belum optimal terstandarisasi secara teknis. baik dalam
pengumpulan data dan penyampaian data indikator Green Production/Cleaner
Production/Carbon Efficiency/Low Emission serta Sustainable Materials & Resources
Conservation. Belum menyeluruh nya Standard Operating Procedure (SOP) yang
mengatur secara teknis proses dokumentasi indikator tersebut, membuat setiap unit
bekerja dengan pendekatan masing-masing. Ini menyebabkan inkonsistensi antar unit
dalam menyampaikan data. Masalah ini menunjukkan perlunya optimalisasi sistem
kolaborasi antar unit agar data keberlanjutan dapat dikumpulkan secara menyeluruh
terpadu, konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. Strategi ini sejalan dengan studi
menurut (Wang & Zhang, 2025) yang menyatakan bahwa transformasi digital supply
chain apabila didukung oleh koordinasi antarunit dalam organisasi dan budaya digital

organisasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja ESG perusahaan.

. Machine

Dalam aspek machine, fishbone mengungkap bahwa terdapat kelemahan terletak pada
keterbatasan sistem teknologi dalam mendukung pengelolaan dan pelaporan lingkungan
yang akurat. Proses pengumpulan data dari indikator Green Production/Cleaner
Production/Carbon Efficiency/Low Emission dan Sustainable Materials & Resource
Conservation, masih ada yang terdapat dilakukan secara manual dan belum terpusat.
Akibatnya, menyulitkan penyusunan informasi yang akurat, real-time, dan
terverivikasi. Hal ini berdampak langsung pada kualitas implementasi (susbtansi) di
lapangan dan menghambat pengungkapan indikator keberlanjutan yang sesuai dengan
GRI secara kuantitatif dan menyeluruh. Sebagai solusi, perusahaan perlu mengadopsi
platform visual ESG yang terhubung dengan sistem sensor dan dashboard berbasis IoT.

Selaras dengan kajian menurut (Moerth-Teo, Eder, Holzegger, & Ramsauer, 2020)
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menyampaikan bahwa pemanfaatan sistem monitoring digital berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi operasional sekaligus transparansi dalam pengelolaan
keberlanjutan.

Measurement

Dalam hal sistem pengukuran, fishbone menunjukkan bahwa indikator keberlanjutan di
PT Semen Indonesia belum menyeluruh nya dilengkapi dengan sistem pengukuran yang
berbasis target kuantitatif secara menyeluruh. Tools dan perangkat pemantauan yang
digunkaan masih belum optimal dalam mengukur data secara numerik, yang berdampak
pada sulitnya memantau pencapaian program secara terukur dan target keberlanjutan
menjadi tidak efektif. Selain itu, belum efektifnya penetapan target yang masih
dilakukan secara tidak terstruktur. Kondisi ini menyebabkan akuntabilitas terhadap
capaian kinerja menjadi lemah. Kemudian, pelaporan yang disampaikan masih terdapat
pengungkapan yang bersifat naratif dan deskriptif, tanpa didukung data kuantitatif yang
terstandarisasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem evaluasi belum mampu menjalankan
mekanisme pengukuran yang konsisten dan belum mendukung proses perbaikan
bertahap secara sistematis. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Murata, 2016) yang menyoroti pentingnya environmental continuous
improvement dalam rantai pasok hanya dapat dicapai jika perusahaan memiliki
indikator kinerja yang kuantitatif dan transparan.

Environment

Terakhir dalam aspek environment, fishbone menggambarkan bahwa pengelolaan aspke
lingkungan di PT Semen Indonesia masih belum sepenuhnya terstruktu dan strategis
dalam mendukung indikator keberlanjutan. Koordinasi antara pelaksanaan program
lingkungan dan strategi pelaporan keberlanjutan belum berjalan efektif, sehingga
program lingkungan belum menyatu secara fungsional dan masih belum semuanya
terhubung langsung dengan pengambilan keputusan strategis perusahaan. Inovasi
lingkungan pun belum sepenuhnya terwujud secara konsisten ke dalam proses produksi
dari indikator keberlanjutan. Strategi pengelolaan lingkungan belum diarahkan secara
merata untuk mencapai target keberlanjutan yang terukur. Selain itu, belum semua
program didukung oleh data kuantitatif yang memadai, yang menyebabkan pelaporan
ESG tidak dukung oleh pembuktian yang kuat dan kurang dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini sejalan dengan temuan (Antony & Charity, 2024) yang
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menggarisbawahi bahwa keberhasilan penerapan prinsip ESG ke dalam tata kelola
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kuatnya komitmen organisasi, budaya lintas fungsi,
serta keberadaan sistem informasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas.
Dalam temuan ini juga menyatakan bahwa ESG seringkali gagal diimplementasikan
bukan karena ketiadaan program, tetapi karena lemahnya keterkaitan strategi

lingkungan dengan arah kebijakan perusahaan.

Tabel 5. 1 Fishbone Main Root Causes

Belum Optimalnya Pengungkapan Kuantitatif dan Implementasi Strategis pada
indikator Green Production dan Sustainable Materials

KATEGORI MAIN ROOT CAUSES
MAN SDM kurang terlatih dalam pengumpulan dan analisis data
kuantitatif

Ketersediaan Teknologi Pendukung Belum Memadai untuk
MACHINE Mendukung Pengelolaan dan Pelaporan Lingkungan yang
Terukur

Pendekatan dan Prosedur Pengelolaan Keberlanjutan Belum

METHOD . . . .
ODS Dirancang Secara Sistematis dan Berbasis Data

Indikator Tidak Dilengkapi Dengan Target Data Kuantitatif
MEASUREMENT Dan Mekanisme Pengukuran Yang Inkonsisten
Pengelolaan Aspek Lingkungan Belum Sepenuhnya
ENVIRONMENT Terstruktur dan Terukur dalam Mendukung Praktik
Produksi Hijau dan Konservasi Material

5.2.2 Best Practices

Dari analisis yang telah disusun terhadap tingkat pengungkapan dan substansi pada indikator
Green Production/Cleaner Production/ Carbon Efficiency/Low Emission serta Sustainable
Materials & Resource Conservation, terlihat bahwa meskipun PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk telah menjalankan berbagai inisiatif keberlanjutan, masih terdapat beberapa kendala tidak
terpenuhi nya kriteria scoring 3 pada disclosure dan implementasi (substansi). Salah satu isu
utama adalah tidak menyeluruhnya data kuantitatif yang lengkap dan terverifikasi dalam

laporan keberlanjutan, serta belum sepenuhnya terstruktur dan tersistematisasi implementasi di
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lapangan. Akibatnya, dalam pelaporan masih terdapat narasi yang bersifat deskriptif dan belum

sepenunya memenuhi standar global seperti GRI.

Untuk mengatasi kendala tersebut secara lebih menyeluruh, dalam hal ini peneliti memberikan

5 usulan berdasarkan pendekatan Best Practices (BP) SCOR 14. Pendekatan ini menekankan

pentingnya keterukuran dampak, serta integrasi yang kuat dalam sistem operasional dan tata

kelola perusahaan. Berikut adalah usulan berdasarkan Best Practices SCOR 14:

1.

Penguatan Kapasitas ESG (Environmental, Social, and Governance) dan Sistem
Manajemen Pengetahuan Terstruktur (man)

Tantangan utama dalam peningkatan kualitas pengungkapan Sustaianbility Reporting
atau ESG (Environmental, Social, and Governance) yang saling berkaitan erat adalah
terletak aspek sumber daya manusia. Banyak tim di lapangan masih belum memiliki
pemahaman yang memadai terhadap indikator GRI maupun kemampuan teknis dalam
menyusun data kuantitatif yang relevan. Akibatnya, informasi yang disajikan dalam
laporan keberlanjutan menjadi kurang akurat dan kurang terverifikasi. Untuk mengatasi
hal ini, PT Semen Indonesia perlu memperluas cakupan pelatihan internal dengan
merujuk pada praktik BP.294 Sustainability Reporting pelatihan ini tidak hanya
membekali tenaga kerja dengan pemahaman prinsip-prinsip ESG, tetapi juga
meningkatkan keterampilan dalam mengolah data berbasis dampak dan menyusun
laporan yang sesuai dengan standar internasional. Didiukung oleh penelitian (Sult,
Wobst, & Lueg, 2023) menegaskan bawah pelatihan yang disusun secara strategis dan
komprehensif berperan penting dalam memperkuat pemahaman karyawan terhadap
prinsip keberlanjutan dan meningkatkan akurasi dalam pengumpulan serta pelaporan
data kuantitatif. Satu lagi yang tak kalah penting dan dapat berperan strategis adalah
penerapan BP. 223 Service Knowledge Management System dapat menjadi solusi jangka
panjang dalam membangun budaya berbagi pengetahuan di seluruh unit/departemen
dalam organisasi. Sistem ini memungkinkan dokumentasi dan distribusi informasi
teknis, studi kasus, dan praktik terbaik agar dapat diakes, lintas unit, generasi, dan fungsi
kerja. Dukungan terhadap pentingnya knowledge management juga diperkuat oleh
(Kyeyune, Bananuka, Tumwebaze, & Kezaabu, 2022) yang menjelaskan bahwa praktik
manajemen pengetahuan (Knowledge Management Practices/KMP) mampu
meningkatkatkan efektivitas pelaporan keberlanjutan melalui penguatan kapasitas

internal dan pembelajaran organisasi secara menyeluruh. Dengan kombinasi pelatihan
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yang menyeluruh dan sistem manajemen pengetahuan yang terintegrasi, perusahaan
dapat memastikan bahwa kompetensi ESG tidak hanya berkembang secara individu,
tetapi juga tertanam secara kolektif. Hasilnya, pengungkapan keberlanjutan menjadi
lebih kredibel, terukur dan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi
global.

. Pengadopsian Platform Visual ESG untuk Kinerja Lingkungan (machine)

Dalam era digitalisasi industri, PT Semen Indonesia dapat memanfaatkan teknologi
Internet of Things (1o0T) untuk membangun platform visual ESG (Environmental,
Social, Governance) yang menyajikan data lingkungan secara real time, akurat, dan
mudah dipahami. Melalui integrasi sensor di berbagai titik proses produksi, data penting
seperti emisi karbon, konsumsi energi, konservasi, penggunaan material alternatif, dll
dapat dikumpulkan secara otomatis dan ditampilkan dalam bentuk grafik interaktif.
Praktik ini sejalan dengan pendekatan BP. 182 Infternet of Things yang mendorong
pemanfaatan [oT sebagai sistem pendukung pelaporan keberlanjutan yang efisien dan
terhubung dengan sistem ERP perusahaan. Hasil penelitian (Moerth-Teo, Eder,
Holzegger, & Ramsauer, 2020) menjadi bukti tambahan atas pentingnya hal ini,
menunjukkan bahwa penerapan pemantauan lingkungan berbasis IoT di sektor
manufaktur mampu meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan dan akurasi data
yang dilaporkan. Dengan adanya sistem visual ESG ini, perusahaan tidak hanya
mempercepat proses pelaporan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan kredibilitas
informasi yang disampaikan kepada publik dan seluruh pemangku kepentingan.
Optimalisasi Sistem Kolaborasi Antar Unit untuk Penggabungan Data Keberlanjutan
(methods)

Salah satu hambatan utama dalam pelaporan keberlanjutan adalah kurangnya koordinasi
dan keterpaduan antar unit operasional dalam pengelolaan data ESG. Untuk menjawab
hal ini, PT Semen Indonesia dapat menerapkan praktik BP. 207 Multi Enterprise
Business Networks yang mendorong kolaborasi lintas unit secara digital dan terintegrasi.
Sistem ini memungkinkan pertukaran data secara real-time antara unit produksi,
lingkungan, dan pelaporan, sehingga proses pengumpulan informasi menjadi lebih
terkoordinasi dan efisien. Strategi ini sejalan dengan temuan dari (Wang & Zhang,
2025) yang menyebutkan bahwa transformasi rantai pasok digital melalui integrasi antar

divisi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja ESG perusahaan.
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Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya mempercepat
proses pelaporan, tetapi juga memperkuat akurasi data serta membentuk budaya kerja
yang lebih responsif terhadap target keberlanjutan. Pendekatan ini membantu
perusahaan menghindari duplikasi data, mempercepat penyatuan data, dan memastikan
seluruh unit memiliki pemahaman yang seragam terhadap indikator keberlanjutan.
Selain memperkuat tanggung jawab internal, sistem ini juga mendorong pelaporan yang
lebih cepat, akurat, dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pemangku
kepentingan.

. Peningkatan Mekanisme Perbaikan Bertahap untuk Program/Indikator Keberlanjutan
(measurement)

Agar setiap program keberlanjutan tidak berhenti sebatas implementasi awal, PT Semen
Indonesia dapat mengadopsi praktik BP.082 Continous Improvement berbasis siklus
PDCA (Plan-Do-Check-Act). Pendekatan ini mendorong mendorong adanya perbaikan
berkelanjutan melalui evaluasi rutin terhadap proses dan hasil dari berbagai inisiatif;,
seperti pengembangan produk rendah karbon, pemanfaatan material alternatif, maupun
proyek-proyek konservasi. Dengan kerangka ini, setiap program dirancang untuk
melalui tahapan yang terstruktur mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengukuran
hasil, hingga penyempurnaan. Proses evaluasi dilakukan secara berkala menggunakan
indikator yang jelas dan terukur, seperti jumlah emisi yang berhasil ditekan atau
persentase penggunaan bahan substitusi. Kajian yang dirumuskan oleh (Murata, 2016)
juga menunjukkan bahwa pendekatan environmental continuous improvement (e-Cl)
yang terstruktur dan disertai pelaporan hasil yang konsisten dapat meningkatkan kinerja
lingkungan dalam rantai pasok industri. Selain mendorong peningkatan kualitas
implementasi, langkah ini juga dapat menghadirkan data kuantitatif yang konsisten
untuk memperkuat akurasi dan kredibilitas pelaporan keberlanjutan.

. Peningkatan Peran Strategi Lingkungan dalam Sistem Tata Kelola (Environmental)
Agar aspek lingkungan tidak hanya menjadi pelengkap dalam Sustainability Report, PT
Semen Indonesia perlu memastikan bahwa prinisp-prinsip keberlanjutan dapat
diaplikasikan terintegrasi dalam strategi operasional perusahaan. Melalui pendekatan
BP.294 Sustainability Reporting, SIG dapat mendorong agar inisiatif dari indikator
keberlanjutan dalam practices Green Production tidak hanya dilaporkan, tetapi juga

menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan. Langkah ini mencakup penetapan
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target lingkungan yang terukur dan pengintegrasianya ke dalam rencana kerja tiap unit.
Keterlibatan tim lingkungan sejak awal perencanaan proyek juga memungkinkan
evaluasi risiko ekologis dan peluang konservasi dilakukan secara lebih sistematis.
Pendekatan ini sejalan dengan hasil studi (Antony & Charity, 2024) yang
menggambarkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan ESG ke dalam tata kelola
perusahaan melalui komite ESG atau pengawasan manajemen senior cenderung
memiliki performa lingkungan yang jauh lebih baik. Mereka juga menyoroti bahwa
keberhasilan integrasi ESG memerlukan kerangka tata kelola yang menetapkan
tanggung jawab jelas, mekanisme pengawasan, serta pelaporan yang tersistem dengan
target kuantitatif yang dipantau secara rutin. Dengan strategi ini, SIG tidak hanya
memenuhi standar global GRI, tetapi juga menunjukkan komitmen nyata sebagai

perusahaan yang peduli terhadap keberlanjutan ekosistem.

5.2.3 Rekomendasi Saran Perbaikan

Berdasarkan hasil kajian sebelumnya, peneliti merekomendasikan perbaikan bagi PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk terkait pengungakapan practices Green Production, khusunya pada
indikator Green Production/ Cleaner Production/ Carbon Efficiency/ Low Emission, serta
Sustainable Materials & Resource Conservation. Permasalahan utama mencakup kurang
menyeluruhnya data kuantitatif dan belum optimalnya implementasi yang sistematis.
Rekomendasi ini disusun dengan mengacu pada standar GRI dan Best Practices yang relevan
untuk meningkatkan kualitas pengungkapan dan substansi implementasi perusahaan. Sebagai
berikut:

Untuk meningkatkan kualitas Sustainability Report, khususnya pada indikator Green
Production dan Sustainable Materials & Resource Conservation, PT Semen Indonesia perlu
mengambil pendekatan yang lebih menyeluruh, terstruktur, dan berbasis data. Salah satu
langkah strategis yang dapat diterapkan adalah memperkuat pemanfaatan teknologi berbasis
Internet of Things (10T) contohnya seperti aplikasi Microsoft Azure lot Hub serta integrasi data
ESG secara digital. Melalui penerapan BP.182 Internet of Things (10T) dan BP.207 Multi-
Enterprise Business Networks (MEBN), pengumpulan data terkait emisi, konsumsi energi,
maupun pemakaian alternatif dapat dilakukan secara otomatis dan terpusat dari seluruh unit
operasional. Pendekatan ini berkaitan dengan prinsip pelaporan dalam GRI 305 (Emissions)
dan GRI 302 (Energy), yang menekankan pentingnya penyajian data yang akurat, real-time,

dan dapat diverifikasi. Selain sisi teknologi, faktor sumber daya manusia juga memiliki peran
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kunci dalam keberhasilan pengungkapan keberlanjutan. Masih adanya keterbatasan
pemahaman pemahaman terhadap indikator GRI dan kurangnya keterampilan teknis dalam
menyusun data kuantitatif masih menjadi kendala yang pelu diatasi. Karena itu, pelatihan ESG
secara berkelanjutan serta penerapan sistem manajemen pengetahuan terstruktur berbasis
BP.294 Sustainability Reporting dan BP.223 Service Knowledge Management Systems menjadi
solusi penting.

Dengan upaya ini, PT Semen Indonesia dapat membangun daya saing dari sisi internal
yang tidak hanya kuat secara individu, tetapi juga menyatu dalam budaya organisasi. Hal ini
mendukung penyusunan laporan berbasis dampak yang sesuai dengan standar GRI 301
(Materials) dan GRI 103 (Management Approach), khususnya dalam konteks keberlanjutan
penggunaan bahan baku dan pengelolaan lingkungan. Selanjutnya, perusahaan juga perlu
membiasakan menerapkan prinsip perbaikan berkelanjutan ke dalam sistem kerja dan tata
kelola strategisnya. Penerapan BP.082 Continous Improvement dan BP.294 Sustainability
Reporting memungkinkan evaluasi rutin terhadap program-program keberlanjutan yang telah
berjalan, dengan menggunakan indikator yang konkret dan terukur. Serta melibatkan aktif tim
lingkungan sejak tahap awal proyek, akan memperkuat kepatuhan terhadap GRI 307
(Environmental Compliance). Dengan cara ini, SIG tidak hanya meningkatkan kualitas
pengungkapan yang sebelumnya bersifat naratif, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan

sebagai pelaku industri yang bertanggung jawab dan berorientasi pada keberlanjutan jangka

panjang.
Tabel 5. 2 Usulan GRI
GRI YANG TERCANTUM DALAM PENGUNGKAPAN SR
KODE KETERANGAN STANDAR KATEGORI/TOPIK

GRI 301-2  Penggunaan material daur ulang Material
GRI302-1 Konsumsi energi di dalam organisasi Energi
GRI 302-3 Intensitas energi Energi

Efisiensi energi/pengurangan konsumsi ]
GRI 302-4 ) Energi

energi

Habitat yang dilindungi dan
GRI 304-3 Keanekaragaman Hayati

direstorasi

GRI305-1 Emisi GRK langsung (scopel) Emisi
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GRI YANG TERCANTUM DALAM PENGUNGKAPAN SR

KODE KETERANGAN STANDAR KATEGORI/TOPIK
GRI 305-4 Intensitas emisi GRK Emisi
GRI305-5 Pengurangan emisi GRK Emisi
GRI 306-2  Dampak signifikan dari limbah Limbah
GRI 306-4 Limbah yang dialihkan dari TPA Limbah

Tabel 5. 3 Usulan Best Practices

BP YANG TERCANTUM DALAM PENGUNGKAPAN SR KETERANGAN

KODE STANDAR KATEGORI

BP. 002 Strategi Manajemen Risiko SCOR - Strategi
BP.288 Penilaian daur hidup produk SCOR - Inovasi Produk
BP. 291 Manajemen efisiensi energi SCOR - Operasi

BP. 294 Pelaporan keberlanjutan SCOR - Pengukuran Kinerja
BP. 295 Pengurangan emisi SCOR - Operasi

Dalam dokumen resmi SCOR yang diterbitkan oleh APICS version 12.0 terdapat
pengelompokkan berdasarkan tingkat kematangan (maturity) dan tingkat adopsi di
industri yang diklasifikasikan sebagai berikut:

Emerging Practices adalah praktik baru atau inovatif yang sedang berkembang,
belum banyak diadopsi, dan belum terbukti sepenuhnya efektif di banyak organisasi
Best Practices adalah praktik yang sudah terbukti memberikan hasil terbaik, diadopsi
luas oleh industri, dan dianggap sebagai acuan

Standard Practices adalah praktik dasar atau umum yang sudah mapan digunakan

secara luas dan biasanya menjadi standar minimal yang harus diikuti.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan mengelompokkan usulan rekomendasi

Best Practices yang telah dirumuskan:

BP. 182 (Internet of Things) dalam SCOR 14 termasuk dalam kategori best practices
karena sudah terbukti memberikan dampak signifikan pada efisiensi, transparansi,
dan akurasi rantai pasok. Teknologi ini sudah diadopsi luas di industri dan memiliki

hasil yang terukur.
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BP. 288 Life Cycle Assesment termasuk dalam kategori best practices karena metode
ini sudah lama digunkaan secara luas di berbagai industri untuk menilai dampak
lingkungan dari seluruh daur hidup produk.

BP. 207 Multi Enterprises Business Network termasuk kategori best practices,
karena sudah terbukti memberikan efisiensi tinggi dalam kolaborasi lintas
departemen maupun perusahaan dan memiliki penerapan yang luas di industri.

BP. 294 Sustainability Reporting termasuk kategori standard practices, karena sudah
menjadi kewajiban regulasi di banyak negara untuk mengikuti standar internasional
speerti GRI

BP. 082 Continous Improvement termasuk kategori standard practices, karena
metode ini sudah lama diterapkan di berbagai industri dan menjadi prosedur umum

untuk menjaga serta meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan:

1.

Hasil analisis menggunakan software NVivo 15 menunjukkan bahwa pada practices
green production meliputi indikator Green Production/ Cleaner Production/ Carbon
Efficiency/ Low Emission, Energy Efficiency, Waste Reduction, dan Sustainable
Materials & Resource Conservation PT Semen Indonesia (Persero) Tbk sudah cukup
transparan dengan total pengungkapan sebanyak 15 kutipan. Untuk indikator seperti
Energy Efficiency yang terdapat 2 pengungkapan dan Waste Reduction terdapat 1
pengungkapan masing-masing memenuhi scoring 3 untuk disclosure dan substansi dan
mendapatkan rata-rata skor (100%), pada indikator Green Production/ Cleaner
Production/ Carbon Efficiency/ Low Emission terdapat 9 pengungkapan hanya 1
pengungkapan yang tidak memenuhi scoring 3 untuk disclosure dan substansi dengan
rata rata skor disclosure dan substansi (96%), kemudian scoring terendah untuk
disclosure terdapat pada indikator Sustainable Materials & Resource Conservation
dengan total 3 pengungkapan dan terdapat 2 pengungkapan yang tidak memenuhi
scoring 3 dengan rata rata scoring disclosure (78%) dan implementasi (substansi)
sebesar (100%). Jika ditinjau secara menyeluruh maka dengan 15 pengungkapan dari 4
indikator diperoleh rata-rata scoring disclosure sebesar (94%) dan substansi sebesar
(99%). practices green production pada PT SIG sudah cukup optimal baik dalam
pengungkapan dan implementasi hanya saja belum menyeluruh sehingga terdapat
sedikit pengungkapan yang belum memenuhi kriteria untuk skor 3.

Untuk memperkuat transparansi dan kualitas pengungkapan praktik green production
dalam sustainability report, PT Semen Indonesia perlu menerapkan strategi yang
dilandasi pada integrasi antara teknologi digital, pengelolaan data envirommental,
social, and governance (ESG), dan kesiapan sumber daya manusia. Pemanfaatan
platform seperti Microsoft Azure lot Hub dapat memberikan kontribusi dalam
menghadirkan data emisi dan material secara real-time dan terukur, yang menjadi

fondasi transparansi informasi. Namun, kualitas pelaporan tidak hanya hasil dari
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teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan internal termasuk pemahaman
teknis, keterampilan pelaporan, serta budaya kerja yang mendukung keberlanjutan.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus menanamkan prinsip perbaikan
berkelanjutan ke dalam sistem kerja dan tata kelola strategisnya. Pendekatan inilah yang
tidak hanya menjawab tantangan pengungkapan yang masih terdapat narasi yang
deskriptif, tetapi juga membawa PT Semen Indonesia kea rah pelaporan yang lebih

kredibel, berdampak, dan selaras dengan praktik industri yang bertanggung jawab.

6.2 Saran
Berikut ini merupakan saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan:

1.

Peningkatan Validasi Lapangan dan Pendalaman Disclosure & Subsansi

Untuk penelitian selanjutnya idealnya tidak hanya berhenti pada validasi data dari ahli,
tetapi juga melibatkan pendekatan langsung ke lapangan, seperti observasi atau
wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam operasional teknis
perusahaan. Tentunya dengan terjun ke lapangan dapat pemahaman yang lebih
menyeluruh dan faktual mengenai bagaimana praktik green production sebenarnya
dijalankan di lapangan. Dengan demikian, peneliti dapat memastikan apakah narasi
yang dituliskan dalam sustainability report perusahaan apakah benar mencerminkan
realisasi di lapangan, baik dari segi sistem, struktur pelaksanaan, termasuk sejauh mana
praktik tersebut menjadi bagian dari perencanaan strategis perusahaan. Hal tersebut
dapat memperkuat analisis terhadap aspek disclosure dan substansi dan komitmen
keberlanjutan yang benar benar diwujudkan perusahaan.

Menggunakan Case Study Comparative untuk benchmark praktik green production
Upaya penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan metode case
study comparative. Pada metode ini peneliti tidak hanya fokus pada satu perusahaan,
tetapi juga membandingkannya dengan perusahaan lain di industri serupa yang juga
mempunyai sustainability report berdasarkan GRI. metode ini memungkinkan
pemahaman yang lebih menyeluruh terkait standar praktik terbaik (benchmark) dalam
praktik green production di industri semen. Hal ini juga membantu mengidentifikasi
kekuatan dan kekurangan masing masing perusahaan dalam hal pengungkapan dan

implementasi keberlanjutan. Dengan begitu, hasil penelitian tidak hanya sekedar
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evaluasi tetapi juga bisa menjadi acuan bagi pengembangan praktik industri yang lebih

hijau dan transparan ke depannya.
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Reference 1; 0.02% coverage

SIG untuk a
b umlah

pada se

demi menjaga kelestarian
Salah satunya adalah

keberhasilan menurunkan angka intensitas emisi GRK cakupan | menjadi 585
kgCO2/10n semen ekuivalen,

dengan instruksi

Ruferance 2. 0.04% covmrage
SIG secara konsisten mengampanvekan penggunaan semen 150a-OPC (Ordinary
Parttand Cement) secara tepat guna sesuai kebutohan aplikasi konstruksi, Semen
non-OPC tidak hanya ramah linghungan karena dapat menurunkan emisi CO2
lebih rendah dibandingkan dengan
penggunaan semen OPC, tetapi juga memberikan keunggulan performa teknis
maupun harga yang lebils ekonomis 5-15%. Semen non-OPC merupakan produk
unggulan SIG yang telsh lulus sertifikasi pmdu.k mn-h l.lngkungm_ Hal un sejalan

dalam

yang
instraks Menterl PUPR 04/ 1N/M/2020 mengenai mmmun Semen Non-OPC.

Reference 3: 0.04% coverage
Ezpro merupakan produk ramah lingkungan yang mudah diaplikasikan dan
memiliki daya rekat tinggi. Hal ini dapat mempermudah proses pengerjaan sebush
kanstrulesi dan hasil akhir beton yang kuat serta permukaan lebih halus. Selain it
EzPro telah mendapatkan servifikasi green label dari GPCI (Green Preduct Council
Indonesia) dengan predikat *Gold", E2Pro dapat mereduksi emisi hingga 30%

dibandingkan

konstruksi beton umum dan stabilisssi tanah dan perumsahan,
Rafamnce 4 0.04% covumgs
Pwrpro merupakan semen dengan kuat tekan awal tinggi yang ramah lingkungan,
wakm pengikatun optimal serta workability lebih baik, Dapat digunakan untuk
berbagai bangunan gedung maupun infrastrukeur dan telah
Label. Tingkat reduksi CO2 PwiPro berkisar di 20% dibandingan dengan portland
semen Tipe L, PwrPro juga telah tersertifikasi SNI Semen Hidraulis (SNI

00 " "

dengan pordand semen tpe L EzPro cocok dipakai untuk aplikasi

tessertifikasi green

Gambar A-3 Pengungkapan SR Green Productlon
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Flefarence 1: 0.02% coverage
Intensitas konsumsi energi SIG tercatar sebesar 2,79 GJ/ ton produksi semen, trun
dibandingkan tahun 2022 yang tercatat sebesar 2,81 GJ/ton, konsumss energi SIG
lebih rendah dibanding benchmarking intensitas konsumsi energi untuk industri
semen di Indonesia menurut Kementerian ESDM yaitu sebesar 3,49 GJ/ton,

Refarance 2: 0.04% coverage
WHRPG merupakan peralatan temadu pembangkit liserik dengan cara
memanfustkan gas panas buang dari proses pembakaran di pabrik semen unuk
diubah menjadi energi listrik. Gas panas buang tersebut berasal dari Preheater dan
Clinker Cooler. Gas panas dengan tinggi tersebut di untuk

bailer dan illan uap, vang skan digunakan untuk

turbin dan energi listrik dari generator. Saat inl,

Perseroan memiliki dua unit WHRPG yang terpasang di Flant Indarung SP dan
Tuban SIG dengan kapasitas masing-masing 8 dan 30 MW

= £3 Coges » O rsens el

A-4 Pengungkapan SR Energy Efficiency
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1 referance coded, 0.04% coverage

Raference 1: 0.04% coverags

i SIG dalam i 7 sampah bentuk nyata
kepedulian terhadap kehidupan yang lebih baik dan sehat bagi masyarakar dengan
mengurangi volume timbulan sampah yang berakhir di TPA, Melalui teknologi RDE
sampah diubah menjadi energi alternatif rerharukan sehingga dapat mengurangi
isi COZ

mampy menggantikan penggunaan batu bara hingga 5-6%.

Adapun pemanfaatan sampah perkotaan (Municipal Solid Waste/MSW) menjadi
RDF mampa mengelola limbah sampnh domestik sebesar 160 ton per hari, yang
dapat menghasilkan 70 ton RDE

Gambar A-5 Pengungkapan SR Waste Reduction

Ciassification
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Z Coding 3 references coded, 0.08% coverage
sl Feference 1: 0.03% coverage
) Cases Q) Green Warshousing Sejalan dengan komitmen Perseroan untuk mewujudkan pelestarian lingkungan,
O MANAEMEN LINGKU SIG telah melakukan pengembangan inovasi berbagai produk yang ramah
0 Notes lingkungan dengan faktor penggunaan terak yang lebih rendah sehingga mampu

» ©) PRAKTEX GSCM EXTE

O Ravarse togisiies material tak Inisiarif tersebut di antaranya

menggunakan material fiy ash, BFS, gypsum sintetis untuk bahan substitusi terak,
serta penggunean copper slag, dan bottom ash uneuk bahan baku

Rufarence 2: 0.03% coverage
81G menerapkan reklamast secara tevencana, mulai dari tahap pra-penambangan,
jung tahapan usaha untuk menata, memulihkan, serta
memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali
sesuii peruntukannya. Hingga tabun 2023, realisasi reklamasi tahun 2023 telah
mencapai 27,4 Ha atau meningkat 120% dan tahun 2022 sebesar 12,65 Ha,

Rafevenca 3: 0.02% coverage
Ecopark ‘ untuk menjadi sres reklamasi
vang produkrif dan mendukung konservasi alam, potensi destinasi wisata dan
edukasi (plant tour dan publik), pusat penelitian, pelatihan dan peng ga
bidang pertanian, p p dan p sera
sekitar melalui
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Gambar A-6 Pengungkapan SR Sustainable Materials & Resource Conservation

1 e selecto “




